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Abstrak

GAYAKOMUNIKASIFOUNDERMODELLINGSCHOOL
DENGANDESAINERBUSANA

(STUDIKASUSTERHADAPDSMODELINGSCHOOLPEKANBARU)

CinthyaArmaAprilia

179110106

PenelitianinibertujuanuntukmengetahuibagaimanaGayaKomuikasiDS
Modelling School dengan desainer-desainer busana yang ada di
Pekanbaru.Temuaninimerupakanjenispenelitiankualitatif,berdasarkan
pertimbanganpadapenelitiangunamendeskripsikansertamemahami
data,menginterpretasikan,danjugamengembangkankonsepdarihasil
lapangan. Temuan ini dilakukan untuk mencari data, fakta,
penggambaran/keadaandansejauhmanamenjelaskansecaradeskriptif
yangbertujuanuntukmenggalifaktayangbersangkutantentangGaya
KomunikasiFounderDS Modelling SchoolDengan DesainerBusana.
Penelitimelakukanwawancaradanpengamatanlangsungterhadapsetiap
informandalam penelitianini.Gayakomunikasidipengaruhiolehsituasi,
bukan kepada tipe seseorang.Setiap orang akan menggunakan gaya
komunikasiyangberbeda-beda,baikketikamerekasedangsenang,sedih,
marah,tertawaataupunbosan.ProsesgayakomunikasiyangterjadidiDS
Modeling School Pekanbaru cenderung menggunakan tipe gaya
komunikasi:GayaSantai(relaxedstyle),GayaTerbuka(openstyle),dan
GayaBersahabat(friendlystyle).

KataKunci:GayaKomunikasi,ModellingSchool,DesainerBusana
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Abstract

FOUNDERMODELINGSCHOOLCOMMUNICATIONSTYLE

WITHCLOTHINGDESIGN

(CASESTUDYONDSMODELINGSCHOOLPEKANBARU)

CinthyaArmaAprilia

179110106

Thisstudyaimstodeterminehow theFounderDSModelingSchool's
communicationstylewithfashiondesignersinPekanbaru.Thisstudyuses
aqualitativeresearchtype,withthebasicconsiderationsinthisstudy
aiming to understand and describe the data,develop concepts,and
interpretthedataobtainedfrom thefield.Theresearchwasconductedto
find data,facts,descriptions/conditionsand theextentto whichthey
explaindescriptivelywhichaimstoexploretherelevantfactsaboutthe
FounderModelingSchoolCommunicationStyleWithFashionDesigners.
Researchers conducted interviews and directobservations of each
informantinthisstudy.Communicationstyleisinfluencedbythesituation,
notthetypeofperson.Everyonewillusedifferentcommunicationstyles,
whethertheyarehappy,sad,angry,laughingorbored.Theprocessof
communicationstylethatoccursatDSModelingSchoolPekanbarutends
tousethetypesofcommunicationstyles:relaxedstyle,openstyle,and
friendlystyle.

Keywords:CommunicationStyle,ModelingSchool,FashionDesigner
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BABI

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalahPenelitian

Setiap manusia ditakdirkan untuk menjadimakhluk sosial.Hal

tersebutdikarenakanmanusiatidakbisahidupdalam kesendiriandan

manusiadiciptakanberpasangan.Merekamembutuhkaninteraksiyang

bisaterjalinantarasesamadanjugamembutuhkansuatukomunikasi

yangbaikgunadalam halbertukarpikiran,daninformasi.Semuahalyang

kita kerjakan tanpa kita sadari memerlukan adanya komunikasi.

Komunikasitersebuttidakhanyadarimengeluarkanbeberapakata,tetapi

jugamampumemberikansimbol-simbolterhadaplawanbicaradanitupun

bisadikatakansebuahkomunikasi.

Komunikasidinyatakansebagaihaldasardidalam hidupmanusia.

Sebuahkomunikasibisamenimbulkansuatufenomenagunamembentuk

suatumasyarakatataupunkomunitasterintegrasidariinformasi,individu

yangsalingberbagiinformasi(informationsharing)gunabersama-sama

mencapaikan sebuah target/tujuan.Sederhananya suatu komunikasi

tersebutterjadidenganadanyakesamaandaripenyampaipesandanyang

menerimanya.DijelaskanolehSuwardi(2005:13)bahwadalam halini

komunikasiatau communication daribahasa Latinnya “communis”.

Communis daribahasa Inggris ”commun”artinya adalah sama.Jika

seseorangmelakukankomunikasi(tocommunicate)berartikaniaadadi

dalam sebuah keadaan yang sama-sama akan menimbulkan
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kesamaannyaantarlawanbicara.

Moor(dalam Mariadkk,2016:2)mengemukakandaripenyampaian

pengertian antarindividu itu merupakan sebuah komunikasi.Perihal

memahamisuatukomunikasisebagaiprosessatuarahtersebutdapat

tidak sengaja dan tidak direncanakan oleh seseorang,sepertinada

suaranya,mimik muka,gerakan tubuh dan lainnya semua tersebut

dilakukan dengan sendirinya. Suatu hal yang dikerjakan dengan

sengajanyaolehmanusiagunapenyampaianpesannyakepadaoranglain

untukdapatmemenuhikebutuhannya.

Komunikasijuga dipahamisebagaisuatu bentuk komunikasi

interaksi,yaitukomunikasidenganprosessebab-akibatatauaksi-reaksi

yang arahnya bergantian.Dalam konteks ini,komunikasimelibatkan

komunikatoryangmenyampaikanpesan,baikverbalmaupunnonverbal

kepada komunikan yang langsung memberikan respon berupa verbal

maupunnonverbalsecaraaktif,dinamis,dantimbalbalik.Jadidapat

disimpulkan bahwa konsep komunikasisebagaiproses satu arah

memfokuskanpadapenyampaianpesansecaraefektifdanmenjelaskan

bahwakegiatankomunikasibersifatpersuasive(Mulyana,2001:61).

Melakukansuatukomunikasiadalahsebuahhallumrahdanutama,

kapanpun dan dimanapun kita berada,komunikasitersebutmampu

membuatseseorangmenambahilmupengetahuannyasertapenyesuaian

dirinyadenganoranglain.Berdasarkanproseskomunikasisetiapindividu

akan memdirikan konsep dirinya sendiri,akan kemampuannya dan
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pemahaman dirinya serta mendapatkan motivasi.Komunikasiantar

pribadiadalahkomunikasiyangberlangsungdalam situasitatapmuka

antara dua orang atau lebih,baiksecara terorganisasimaupun pada

kerumunanorang(Wiryanto,2004:7).

Pelaksanaan sebuah komunikasi dari setiap individu bisa

berpengaruhdarigayakomunikasinya.Setiaporangdanmasing-masing

antara orang akan memilikigaya komunikasinya yang berbeda.Gaya

komunikasiyangberbedatersebutbisaberbentuksuatuperbedaanmodel

dalam berkomunikasi dan ciri-cirinya, tata cara penyampaian

komunikasinya,baik tanggapan serta ekspresinya dalam melakukan

komunikasi.

Gayakomunikasimerupakancaraseseorangberinteraksisecara

verbalataupunnonverbaldengantujuanmemberipemahamanatautanda

agarkomunikandapatmengertidenganistilah-istilahyangdisampaikan.

Gayakomunikasisetiaporangakanberbeda-bedasesuaidengankondisi

dankeadaanyangdihadapiindividu.Denganadanyagayakomunikasi,

seseorangdapatmenilaidanmemberimaknaadanyaekspresigembira,

marah,sedih,suka,benci,bosan,danlainsebagainya.Gambaraninijuga

mampu mengungkapkan karakterseseorang.Gayakomunikasisecara

tidaklangsungjugamampumenentukancitradiriseseorang.Citrapositif

yangdimilikiseseorangakanberpengaruhpadaminatdanbanyaknya

oranglainyangmenyukainya.Sebaliknyajikagayakomunikasiseseorang

hanyamemberikangambaranyangnegatifterhadapdirinya,makaakan
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banyakorangyangmenolakdantidaktertarikuntukbekerjasamaataupun

berkomunikasidengannya(NurAsiah,2021:4-5).

Seorang modelling akan disorotmenjadipaling intens didalam

duniafotografi.Olehsebabitu,kitatidakheranprofesimodellingakan

menjadisuatu profesiyang menjanjikan untuk seseorang.Seorang

modelling fashion dapatdikatakan sebagaipenyalurkomunikasi.Ia

mampuberkomunikasimelaluifashionnya.Karenafashionadalahsalah

satubentukkomunikasinonverbal.

Adapun bakatdimilikikarena adanya potensiyang tertanam di

dalam pribadiseorangmodellingadalahmempunyaikemampuanberjalan

dengan baik,ia juga mempunyaiaura wajah yang fotogenik,serta

kemampuanberkomunikasiyangbaik.Modeladalahpublicfigureyang

harusmempunyaiattitude,karakterataukomersialdiduniamodelling.

Modelharusmemilikisuatukarakteryang terciptadiataspanggung.

Setiawan(2007)menjelaskanbahwamodeladalahcontoh,acuan,atau

ragam darisesuatuyangdihasilkan.

Modellingdidefinisikansebagaihalmenjadikanpriaatauwanita

model,mereka yang dasarnya berbakatatau agensikarena sekolah

(kursus)yang mendidikmereka (Azhri,2012).Dunia modelling sering

dikaitkan dengan kecantikan dan ketampanan.Didunia Barat,yang

dinamakandengannewlookbukanlagiwajahyangcantiksempurnadan

tubuhyangindah,melainkanapayangdisebutdenganpersonalityatau

kepribadian.Dizamansekarangseorangperagawatiatauperagawantak
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cukupberbekalandaritampilantubuhdanwajahnyayangindah,namun

diharuskanmampumempelajariPersonalBrandingClassyaituMC,Public

Speaking,sertaModellingClassdanBeautyfashionClass.

Salah satu cara untuk menjadimodelyang berkualitas adalah

dengan cara berlatih untuk mengasah kemampuan.Dilihatdarihal

tersebut diperlukan adanya tampungan atau tempat yang bisa

mengarahkan segala bentuk pembelajaran dan materi-materi yang

berkaitan dengan dunia modelagartepatsasaran.Sesuaidengan

pendapat Davis dalam Malcon “Fashion Sebagai Komunikasi”, ia

menjelaskanbahwademibisamenampilkansebuahgayafashion,fashion

tersebutmampumenunjukkanidentitasdiriseseorang,danjugadapat

sebagai sebuah komunikasi nonverbal dikarenakan tidak adanya

penggunaankata-katabaikhallisanmaupuntertulis(Malcon,2016:3).

DaripendapatMalconBarnardtersebut,seseorangyangtergabung

didalam sekolahmodellingterlihatinginmencariidentitasdirinyamelalui

penampilan.Sesuaidengan tujuan awaldan keinginan bergabungnya

seorang modelling dalam komunitas dunia modeling,para modellng

menginginkanuntukmenemukanidentitasnyadirinya.SekolahModelling

bisamenjadiwadahpembelajaranyangmemberikanpelatihan-pelatihan

ataupun pendidikan khusus guna tercapainya tujuan yang diinginkan.

Tujuantersebutantaralain,membentukseorangmodelyangmemiliki

pribadiyangBeauty,BrainandBehavior.

Wajahseseorangyangangguntidakbisahanyadilihatdarifisiknya
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saja,tetapijugadariwawasannyayangluasdanperilakunyayangelok.

Melalui Sekolah Modelling seseorang akan diajarkan berbagai

pengetahuan,tidakhanyadiajarkanberjalandenganbaikdiataspanggung,

melainkanmengajarkanberetikayangbaik,make-up,publicspeacking,

tablemannersertaseniperan.Pengetahuanbarutentangpenampilanfisik

danetikadariseorang siswayangmenekuniSekolahModelling akan

menambahkanrasapercayaandirinyasaattampildanmendapatkannilai

yangpositifdarioranglain.Tentunyahaltersebutmampumemberikan

kecukupan dukungannya dalam membentukan identitas dirinya siswa

tersebut (Maria Festa, 2007: 21). Ratih Sanggarwaty (2003: 2)

menjelaskanbahwamodellingadalahsuatuusahayangmenjualberupa

jasayangdimanaseseorangmenjadiperantaradaridesainer-desainer

kepada pribadipemakai.Sosok modelling digunakan sebagaipemain

komunikasibusana-busanaataupunproduk-produkkekhalayak.

Dalam menjalankandanmengembangkankarirparamodelatau

anak didikannya,seorang Founder atau pemilik Modelling School

diharapkanuntukbisaberkomunikasidengansetiapdesainersecarabaik

danprofesionerdemiterjalinnyakerjasamayangbaikuntukkedepannya.

Dariuraian yang telah dimuatdiatas,penelititertarik untuk melihat

bagaimanagayakomunikasiseorangfounderModellingSchoolterhadap

desainer-desaineryangada.

Dalam menjalanikariernya,DSModellingSchoolKotaPekanbaru

berusaha mampu mempertahankan eksistensinya,sebagaiModelling
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SchoolyangmemilikiidentitasyangbaikuntukbisamenjadiModelling

Schoolyangprofesionaldalam duniafashionable,danjugameniingkatkan

kredibilitasyangkhasdarimodellinglain.Terkaitdenganhaltersebut,

makapenelititertarikmendalamipenelitianbagaimanagayakomunikasi

FounderDS Modelling SchoolPekanbaru dengan DesainerBusana di

Pekanbaru.

B. IdentifikasiMasalahPenelitian

Daripenelitianinimasalahyangbisadiidentifikasikanyaitu

1.GayaKomunikasiyangdigunakanFounderDS ModellingSchool

Pekanbarudengandesainerbusana.

2.KarakteristikFounderDSModellingSchoolPekanbaru

3.CitraDiriFounderDSModellingSchoolPekanbaru

C. PembatasanMasalah

Daritemuanpadamasalahyangtelahdijabarkantersebutdiatas,

maka penelitimerumuskan permasalahannya sebagaiberikut:Gaya

KomunikasiFounderModellingSchoolDenganDesainerBusana(Studi

KasusTerhadapDSModellingSchoolPekanbaru)

D. RumusanMasalah

BagaimanaGayaKomunikasiFounderModellingSchoolDengan

DesainerBusana(StudiKasusTerhadapDSModellingSchoolPekanbaru)?

E. TujuandanManfaatPenelitian

1.TujuanPenelitian
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AdapunTujuanyangingindicapaidalam penelitianiniadalahuntuk

memahami dan mendeskripsikan Gaya Komunikasi Founder

ModellingSchoolDenganDesainerBusana(StudiKasusTerhadap

DSModellingSchoolPekanbaru).

2.ManfaatPenelitian

ManfaatpraktisPenelitianiniadalahdiharapkandapatmemberikan

masukankepadaSekolahModelDSModelingSchoolPekanbaru

Manfaatteoritis

a.Secarateoritispenelitianinidiharapkandapatmenambahkan

khazanah ilmu pengetahuan khususnya di bidang Ilmu

Komunikasi.

Manfaatpraktis

a.Diharapkandapatmenjadisebuahbahanreferensian,kajian-

kajian,dan rujukan akademisiserta mampu meningkatkan

wawasanbagipenelitilapanganjuga.

b.Penelitian inimenunjukan data lapangan mengenaiGaya

Komunikasi Founder Modelling School Dengan Desainer

Busana(StudiKasusTerhadapDSModellingSchoolPekanbaru)

melaluikomunikasiprofesionaluntukmenjadikanpengacuan

demimencapaisasaranyangtepatjikaterdapatpermasalahan

yangsamadenganpenelitianini.
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BABII

TINJAUANPUSTAKA

A. KajianLiteratur

Dalam kajianliteraturini,penelitiakanmenjelaskanhal-halyang

berkaitan dengan kajian Gaya KomunikasiFounderModelling School

DenganDesainerBusana(StudiKasusTerhadapDS ModellingSchool

Pekanbaru).Kajian-kajianliteraturadalahsebagaiberikut:

1.Komunikasi

Padaawalmulanya,istilahkomunikasiataudalam bahasaInggris
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communicationadalahkatayangberasaldaribahasaLatincommunicatio

dancommunisyangmempunyaiartisamamakna.Denganartisama

makna,sebuah komunikasidiantara 2 orang terjadiminimaladanya

kesamaanmaknamengenaiapayangdipercakapkan(Effendy,2011:9).

KomunikasimenurutSobur(2006:157)merupakanhalyangdipakaidemi

menunjukkan perihal kesepakatan kelompok orang. Komunikasi

merupakan katayang bisadipahamisebagaiprosesseorang individu

menanggapiperilakusimbolikpribadilainnya.MenurutAdler&Rodman

(2006:4),iamenyatakanbahwagesture,bahasa,tanda,dankataadalah

poin-poin darisymbolyang dipakaiseseorang demimenyampaikan

sesuatukeoranglain.Jadidapatdisimpulkanbahwapoin-poindiatas

akan digunakan dan dipelajaridalam ilmu komunikasi,bisa juga

bagaimana implikasipemakaian yang munculdaripenggunaannya

berbagaisymboltersebut.

Banyak Ahli-ahli terdahulu menyimpulkan komunikasi dari

pandangan masing-masing.KomunikasimenurutLawrence Kincaid &

EverettM.Rogers(dalam Wiryanto,2004:6)disimpulkansebagaiproses

sesuatu antara dua orang atau lebih dalam melakukan pertukaran

informasinyadarisatusamalainnya,dengangiliranyangtertampilsaling

pengertian.MenurutHarold D.Lasswell(dalam Wiryanto 2004:6)

komunikasidapatdigambarkandenganbaikdarimenjawabpertanyaan

WhoSaysWhatInWhichChannelToWhom WithWhatEffect.Menurut

Shannon dan Weavver(dalam Wiryanto,2004:7)komunikasiadalah

9



11

bentukinteraksimanusia yang saling mempengaruhisatu sama lain,

sengajaatautidaksengajadantidakterbataspadabentukkomunikasi

verbal,tetapijugadalam halekspresimuka,lukisan,senidanteknologi.

Komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang

menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya dengan: (1)

membangun hubungan antarsesamamanusia;(2)melaluipertukaran

informasi;(3)untukmenguatkansikapdantingkahlakuoranglain;serta

(4)berusahamengubahsikapdantingkahlaku.(Hafied,2011:18)

PadadasarnyaSaefullah(2007:2)menyatakanbahwaparaahli

terdahulu mengusahakan menerjemahkan suatu komunikasiitu dari

berbagaiperspektif.Baikdimulaidariperspektifpsikolog,filsafat,maupun

sosiologi.Sehingga,beragam definisi-definisibisadiungkapolehparaahli

diatasmakakomunikasidapatdiartikansecaraumum sebagaisebuah

penyampaian pesan ataupun informasibaikverbalmaupun nonverbal

dengan komposisinya makna tertentu atau lebih dapatdisampaikan

sebagaipenyampaiinformasiataugagasandariseseorangkepadaorang

lainbaikituberupapikirandanperasaan-perasaandenganmenggunakan

saluranlainnya.

a. ProsesKomunikasi

MenurutArni(2001:5)Proses komunikasimerupakan unsur

terpentingdalam menentukanberhasilatautidaknyaprosespenyampaian

pesandarikomunikatorkepadakomunikanyangmenjaditujuanutama

darikomunikasi.Jikaprosesiniberjalandenganbaik,makahasilnyajuga
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pastisesuaidengan yang diharapkan oleh komunikator.Begitupun

sebaliknya,jika proses komunikasi sudah berantakan,maka komunikasi

tidakakanberjalandenganefektif.Proseskomunikasiyangsalahyang

kemudian menimbulkan misunderstanding atau salah paham.Halini

dikarenakanproseskomunikasimerupakansebuahjalanyangmenjadi

perantarapenyampaianinformasi.Jikajalantersebutputusataurusak

makahasilnyapastiberantakan.

Proses berlangsungnya komunikasidapatdigambarkan sebagai
berikut:

Tabel2.1.ProsesKomunikasi

Sumber:ArniMuhammad(2001:5)

1) Komunikator(sender)

Komunikator(sender)mempunyaimaksud berkomunikasidengan

oranglainmengirimkansuatupesankepadaorangyangdituju.Pesan

yangdiberikan(disampaikan)bisaberupainformasidalam bentuk

bahasa ataupun lewatsimbol-simbolyang dapatdimengertioleh

keduabelahpihak.

2) Pesan(message)

Pesan(message)disampaikanmelaluisuatumediaatausaluranbaik

Komunikator
(Sender)

Pesan
(message)

Media
(channel)

Komunikan
(receiver)

Tanggapan
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secaralangsungmaupuntidaklangsung.Misal:berbicaralangsung

melaluitelepon,e-mail,suratataumedialainnya(butuhrujukan)media

(channel).

3) Komunikan(receiver)

Komunikan (receiver) menerima pesan yang disampaikan dan

menerjemahkanisipesanyangditerimanyakedalam bahasayang

dimengertioleh komunikan itu sendiri.Kemudian ia memberikan

umpanbalik(feedback)atautanggapanataspesanyangdikirimkan,

apakahdiamengertiataumemahamipesanyangdimaksudolehsi

pengirim.

b.BentukKomunikasi

Susanto(2010:7)menyatakanbahwaadalimakontekskomunikasi,

yaitu:

1)Komunikasi interpersonal (intrapersonal communication)

merupakanproseskomunikasiyangterjadidalam diriseseorang.

Komunikasiiniumumnyamembahasprosespemahaman,ingatan

dan interpretasiterhadap simbolyang ditangkap melaluipanca

indera.Lebih jelasnya dapatdikatakan bahwa komunikasiini

merupakan komunikasiyang terjaditerhadap dirisendiri,yang

dilakukandengansengajaatautidaksengaja.

2)Komunikasi antarpersonal (interpersonal communication)

merupakan proses dimana orang menciptakan dan mengelola

hubungan mereka,melaksanakan tanggungjawab secara timbal
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balik dalam menciptakan makna. Komunikasi antarpribadi

merupakan rangkaian sistematis perilaku yang bertujuan yang

terjadidariwaktukewaktudanberulangkali(BudyatnadanLeila,

2011:14).Komunikasiperorangan bersifatpribadi,baiksecara

langsung tanpa medium,ataupun langsung melaluimedium.

Contohnyapercakapantatapmuka(facetofacecommunication),

percakapanmelaluitelepon,suratmenyuratpribadi.Komunikasiini

banyakmembahastentangbagaimanasuatuhubungandimulai,

dipertahankan atau mengalamikemunduran.Richard L Weaver

(2011:15)memberikankarakteristikkomunikasiantarpribadiyaitu

melibatkan paling sedikitdua orang,adanya umpan balik atau

feedback, tidak harus tatap muka, tidak harus bertujuan,

menghasilkan beberapa pengaruh atau effect. Tidak harus

melibatkanataumenggunakankata-kata,namundipengaruhioleh

konteks.

3)Komunikasikelompok (group communication) menitikberatkan

pembahasanpadainteraksidiantaraorang-orangdalam kelompok

kecilyangterdiridaribeberapaorangyangbekerjauntukmencapai

tujuanbersama.Komunikasikelompokberkisarkepadadinamika

kelompok,efisiensidanefektivitaspenyampaianinformasidalam

kelompok,polaataubentukinteraksi,sertapembuatankeputusan

dalam kelompokyaitusebuahrasakebersamaandalam kelompok

sinergi sebagai proses dari berbagai sudut pandang untuk
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mengatasiberbagaipermasalahan.

4)Komunikasiorganisasi(organizationalcommunication)merupakan

pengirimandanpenerimaanberbagaipesanorganisasididalam

kelompokformalmaupuninformaldarisuatuorganisasi.Romli

(2011: 2) menjelaskan komunikasi organisasi melibatkan

komunikasiformal,informal,komunikasiinterpersonalmaupun

komunikasi kelompok. Pembahasan dititik beratkan kepada

struktur dan fungsi organisasi, hubungan antar manusia,

komunikasidanprosespengorganisasiansertabudayaorganisasi.

Adatigafungsiumum komunikasiorganisasiyaitu

(1)produksidan pengaturan (2)pembaharuan (innovation),(3)

sosialisasidanpemeliharaan(socializationandmaintenance).Dari

fungsitersebutpadadasarnyakomunikasimemilikieksistensiyang

kuatterhadapdinamikaorganisasi.Dengankatalain,komunikasi

merupakan faktor yang berperan dalam perkembangan atau

kemunduranorganisasi.

5)Komunikasimassa (mass communication)merupakan proses

penciptaan makna yang sama diantaramediamassa dan para

komunikannya. Proses komunikasi massa melibatkan aspek

komunikasiintrapersonal,komunikasiantarpribadi,komunikasi

kelompok dan komunikasiorganisasi.Teorikomunikasimassa

memfokuskan pada struktur media, hubungan media dan

masyarakat,hubunganantaramediadankhalayak,aspekbudaya
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darikomunikasimassa serta dampak hasilkomunikasimassa

terhadapindividu(Stanley,2009:6).

c.TujuanKomunikasi

Setiapindividuyangberkomunikasipastimemilikitujuan.Secara

umum tujuan komunikasiadalah agar lawan bicara mengertidan

memahami maksud pesan yang disampaikan, diharapkan dapat

mendorong adanya perubahan opini,sikap,maupun perilaku.Dalam

berkomunikasi,komunikatorpastimemilikisuatutujuantertentu.Tujuan

darikomunikasimenurutEffendy(2003:55)dibagimenjadiempatyaitu:

1)Perubahan sikap (attitude change). Seorang komunikan setelah

menerima pesan kemudian sikapnya berubah,baik positifmaupun

negatif.Dalam berbagaisituasikita berusaha mempengaruhisikap

oranglaindanberusahaagariabersikappositifsesuaikeinginankita.

2)Perubahan opini/pendapat(opinion change).Komunikasiberusaha

menciptakanpemahaman.Pemahamanialahkemampuanmemahami

pesan secaracermatsebagaimanadimaksudkan oleh komunikator.

Setelah memahamiapa yang dimaksud komunikatormaka akan

terciptapendapatyangberbeda-bedabagikomunikan.

3)Perubahan perilaku (behaviorchange).Komunikasibertujuan untuk

mengubah perilaku maupun tindakan seseorang,Misal:kampanye

kesehatan misalnya mengenai merokok menyebabkan gangguan

kesehatan.Setelah mengikutikampanye tersebutseorang perokok

misalnyakemudianberusahamengurangi/berhentimerokok.
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4)Mengubahmasyarakat(societychange).Membangundanmemelihara

ikatanhubungandenganoranglainsehinggamenjadihubunganyang

makinbaik.Dalam proseskomunikasiyangefektifsecaratidaksengaja

meningkatkankadarhubunganinterpersonal.

2. GayaKomunikasi

Manusia mengucapkan atau menuliskan kata-kata untuk

mengungkapkan pikiran dan perasaan yang memotivasi,menyatakan

belaskasihan,menyatakan kemarahan,menyatakan pesan agarsuatu

perintahcepatdikerjakan,semuakombinasiiniadalahgayakomunikasi.

Gaya komunikasitersebut berperan untuk menentukan batas-batas

tentangkenyataanduniayangsedangdihadapi,tentangrelasidengan

sesamatentanghubungandengansuatukonseptertentu.Keterampilan

berkomunikasimelaluigayakomunikasi,mengisyaratkankesadarandiri

padalevelyangtinggi.

Setiaporangmempunyaigayakomunikasiyangbersifatpersonal,

itu gaya khas seseorang waktu berkomunikasi. Gaya komunikasi

merupakancarapenyampaiandangayabahasayangbaik.Gayayang

dimaksud sendiridapatbertipe verbalyang berupa kata-kata atau

nonverbal berupa vokalik,bahasa badan,penggunaan waktu dan

penggunaanruangdanjarak(Widjaja,2000:57).

Pengalamanmembuktikanbahwagayakomunikasisangatpenting

dan bermanfaatkarena akan memperlancarproses komunikasidan

menciptakanhubunganyangharmonis.Masing-masinggayakomunikasi
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terdiridarisekumpulanperilakukomunikasiyangdipakaiuntukmendapat

mendapatkanresponatautanggapantertentudalam situasiyangtertentu

pula.Kesesuaiandarisatugayakomunikasiyangdigunakan,bergantung

pdamaksuddaripengirim (sender)danharapandaripenerima(receiver).

Norton, Kirtley dan Weaver (dalam Liliweri 2011: 309)

mendefinisikangayakomunikasiproseskognitifyangmengakumulasikan

bentuksuatukontenagardapatdinilaisecaramakro.Setiapgayaselalu

merefleksikan bagaimana setiap orang menerima dirinya ketika dia

berinteraksidenganoranglain.Gayakomunikasidapatdilihatdandiamati

ketika seseorang berkomunikasibaik secara verbal(bicara)maupun

nonverbal(ekspresiwajah,gerakan tubuh dan tangan serta gerakan

anggotatubuhlainnya).

Berbagaigaya komunikasi yang digunakan seorang founder

modellingschooljugaberbedauntukmembentukcitradirinyayangpositif

dalam pemikiranorang.Gayakomunikasiadalahsuatukekhasanyang

dimilikisetiaporangdangayakomunikasiantaraorangyangsatudengan

orangyanglainnyaberbeda.Perbedaanantaragayakomunikasiantara

satuorang denganlainnyadapatberupaperbedaandalam cirimodel

dalam berkomunikasi,tatacaraberkomunikasi,caraberekspresidalam

berkomunikasidantanggapanyangdiberikanatauditunjukkanpadasaat

berkomunikasi.

a. TipeDasarGayaKomunikasi
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MenurutCanggara(2011:1)Adaempattipedasaryangdigunakan

untukmenggambarkangayakomunikasiseseorangyaitu:

1)KomunikaasiPasif.

Seseorang dengan komunikasipasifinitidakpernah membela diri

sendiri,jikaseorangkomuniktorpasif,merekaakanmengindariuntuk

mengungkapkan pikiran,perasaan dan opininya.Ketika seseorang

mengekspresikanperasaansendiridengancaramemintamaafyang

terkadangdiabaikanolehoranglain.Bahkansebagaikomunikatorpasif,

seseorangakanmengizinkanoranglainuntukmengambilkeuntungan

denganmelanggarhak-hakdirisendiri.Akibatnya,seseorangdengan

tipesepertiiniakanmerasacemas,terjebakdanputusasakarena

dirinyaberadadiluarkendalihidup.Perilakuseseorangdengantipeini

membiarkanoranglainuntukmendominasi.Komunikatorpasifdapat

menjadikomunikatoryangkuatdenganmenegaskandirinyasendiri.

2)KomunikasiAgresif.

Seseorang dengan tipeiniakan tetap mempertahankan dirisendiri

secara langsung namun terkadang berperilaku tidak pantas.

Komunikasiverbalnyaterkesanmelecehkandanmelanggarhakorang

lain.Pribadiagresifjugaberasaldarirasarendahdiriyangdilampiaskan

dalam bentuk dominasikekuaaan.Sebagaikomunikator agresif,

seseorang mencoba untuk mendominasidan mengancam,sering

mengkritik dan menyalahkan lemahnya orang lain untuk mendapat

kekuasaan.Bahasatubuhnyaterlihatsombongdancepatmarahkalau
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tidaksesuaidengankeinginan.Sebagaihasilnya,siAgresifiniakan

dijauhiorang lain dan merasa lepas kendali.Komunikasiagresif

melibatkanmanipulasi,merekaakanmembuatoranglainmelakukan

apayang merekainginkandenganmenginduksirasabersalahatau

menggunakanintimidasi.Untukmenjadikomunikatoryanglebihefektif,

haruslah mengekspresikan dirisecara langsung,jujur dan harus

menghormatioranglain.

3)Pasif-Agresif.

Tipe ini tidak berhubungan langsung dengan masalah. Mereka

tampaknya tidak memilikimasalah dengan orang lain,sedangkan

secaratidaklangsungmengekspresikankemarahanAndadanfrustasi.

Sebagai komunikator Pasif-Agresif, seseorang ini menggunakan

sarkasme,penolakan dan bahassa tubuh yang membingungkan.

Komunikatorini,menghindarikonfrontasilangsung,namunberupaya

untukmendapatkanbahkanmelaluimanipulasi.Merekaseringmerasa

tidakberdayadankesal.Merekaseringmengatakan“ya”ketikamereka

benar-benaringinmengatakan“tidak”.Pasif-Agresifkomunikatorsering

sarkatis dan berbicara tidak baik tentang orang-orang dibelakang

punggungmereka.

4)Tegas

Seorangkomunikatordikatakankuatjikamemilikitipeini.Jikaseorang

komunikatortegas,makamerekaakanefektifmenyatakanpikirandan

perasaansecarajelasdanhormat.Merekamenanganimasalahtanpa
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melanggarataumengasingkanoranglain.Merekacenderungmemiliki

sehatharga diriyang tinggi.Sebagaikomunikatortegas,bahasa

tubuhnyapuntenang,kontroldiridanmendengarkanaktif.

b.FaktorPendukungGayaKomunikasi

MenurutSendjadja(dalam ThalitaNur,2018:23)adatujuhFaktor

yangdapatmempengaruhigayakomunikasi,antaralain:

1)Kondisi Fisik. Sesuai dengan penjelasan di atas terlihat jelas

bahwasannyakondisifisikdimanaseseorangmelakukankomunikasi

sangatmempengaruhgayakomunikasi.Sepertihalnyaketikakegiatan

komunikasiitudilakukandengankapasitasminim dalam muka,hal

tersebut akan berakibat pada ketidak nyamanan dan kurangnya

kepastianantarasipengirim danpenerimapesan.Selainitudapat

menimbulkanketidaksesuaianataukenyamananantarakeduabelah

pihak.

2)Peran.Persepsiakan peran dirisendiri(sebagaipelanggan,teman,

atasan)dan peran komunikatorlainnya mempengaruhibagaimana

berinteraksi.Setiaporangmemilikiharapanyangberbedadariperan

mereka sendiridan orang lain,dan dengan demikianmereka akan

seringmelakukankomunikasiantarsatudenganlainnya.

3)Konteks.Historis Sejarah mempengaruhisetiap interaksi.Sejarah

bangsa,tradisispiritual,perusahaan,danmasyarakatdenganmudah

dapatmempengaruhibagaimanamemandangsatusamalain,dengan
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demikiandapatmempengaruhigayakomunikasi.

4)Kronologi. Bagaimana interaksi itu cocok menjadi serangkaian

peristiwayangmempengaruhipilihangayakomunikasiseseorang.Hal

tersebutakan membuatperbedaan,jikaituadalah pertamakalinya

seseorangberinteraksitentangsesuatuataukesepuluhkalinya,jika

interaksimasalaluseseorangtelahberhasilatautidakmenyenangkan.

Maka akan membuatsuatu perbedaan terhadap gaya komunikasi

seseorang.

5)Bahasa.Bahasayangkitagunakan,"versi"daribahasayangdiucapkan

misalnya,Aussie,Inggris,atau versibahasa Inggris Amerika dan

kelancaran dengan bahasa tersebut.Semuanya memainkan peran

dalam gaya berkomunikasiseseorang.Gaya komunikasiseseorang

dalam bahasaInggrisberartibahwaorangyangterbiasaberbahasa

jepang tidak sepenuhnya memahaminya,dan kemampuan iniakan

memberikanbatasanpadaseseoranguntuksepenuhnyaberpartisipasi

danmempengaruhiarahpembicaraan.

6)Hubungan.Seberapa baik seseorang mengetahuiorang lain,dan

seberapabanyakseseorangsukaataupercayadansebaliknya.Halini

akanmempengaruhibagaimanaseseorangberkomunikasi.Selainitu,

polamengembangkanhubungantertentudariwaktukewaktusering

memberikan efekkumulatifpada interaksiselanjutnya antara mitra

relasional.

7)Kendala.Metode yang seseorang gunakan untuk berkomunikasi
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(misalnya,beberapaorangmembencie-mailataupanggilantelepon)

dan waktu yang dimilikihanya tersedia untuk berinteraksidengan

metode diatas.Jenis kendala tersebutakan mempengaruhicara

seseorangberkomunikasi.

c.Jenis-JenisGayaKomunikasi

Northon(dalam AloLiliweri,2011:309)mengkelompokanbeberapa

tipeataukategorigayakomunikasikedalam sepuluhjenis,yakni:

1) Gaya Dominan (dominantstyle),gaya seseorang individu untuk

mengontrolsituasisosial.

2) GayaDramatis(dramaticstyle),gayaseseorangindividuyangselalu

“hidup”ketikabercakap-cakap.

3) GayaKontroversial(controversialstyle),gayaseseorangyangselalu

berkomunikasi secara argumentatif atau cepat untuk untuk

menantangoranglain.

4) GayaAnimasi(animatedstyle),gayaseseorangyangberkomunikasi

secaraaktifdenganmemakaibahasanonverbal.

5) Gaya Berkesan (impression style), gaya berkomunikasi yang

merangsangoranglainsehinggamudahdiingat,gayayangsangat

mengesankan

6) GayaSantai(relaxedstyle),gayaseseorangberkomunikasidengan

tenangdansenang,penuhsenyum dantawa.

7) GayaAtentif(attentivestyle),gayaseseorang yang berkomunikasi
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dengan memberikan perhatian penuh kepada orang lain,bersikap

simpatibahkanempati,mendengarkanoranglaindengansungguh-

sungguh.

8) Gaya Terbuka (open style),gaya seseorang yang berkomunikasi

secaraterbukayangditunjukkandalam tampilanjujurdanmungkin

sajablakblakkan.

9) GayaBersahabat(friendlystyle),gayakomunikasiyangditampilkan

seseorang secara ramah,merasa dekat,selalu memberrespons

positif,danmendukung

10)GayayangTepat(precisestyle),gayayangtepatdimanakomunikator

memintauntukmembicarakansuatukontenyangtepatdanakurat

dalam

komunikasilisan.

d.TujuanGayaKomunikasi

Begitu pentingnya komunikasidalam hidup manusia,sehingga

komunikasimemilikitujuandalam kehidupanmanusia.TujuanKomunikasi

adalah untuk membangun atau menciptakan pemahaman/pengertian

bersama.Daryanto (2011:148)mengemukakan bahwa tujuan gaya

komunikasiantaralain:

1)Perubahan Sikap (Attitude Change),seorang komunikan setelah

menerima pesan,kemudian sikapnya berubah,baikpositifmaupun

negatif.Dalam berbagaisituasi,kita harus berusaha memengaruhi
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sikaporanglaindanberusahaagaroranglainbersikappsoitifsesuai

keinginankita

2)PerubahanPendapat(OpinionChange),dalam komunikasiberusaha

menciptakan pemahaman. Pemahaman disini ialah kemampuan

memahamipesan secara cermatsebagaimana dimaksudkan oleh

komunikator.Setelahmemahamiartikomunikatormakaakantercipta

pendapatbagikomunikan.

3)PerubahanPerilaku(BehaviorChange),komunikasiitubertujuanuntuk

mengubahperilakuataupuntindakanseseorang.

4)PerubahanSosial(SocialChange),membangundanmemeliharaikatan

hubungandenganoranglainsehinggamenjadisuatuhubunganyang

semakin baik.Dalam proses komunikasiyang efektifsecara tidak

sengajameningkatkankadarhubunganinterpersonal.

e. UnsurGayaKomunikasi

Daryanto (2011: 92) menjelaskan tentang unsur-unsur gaya

komunikasiyangselaluterdapatdalam peristiwakomunikasimanapun.

Berikutunsur-unsurgayakomunikasi:

1) Sumber. Merupakan orang yang mempunyai kebutuhan untuk

berkomunikasi.

2) Encoding.Suatukeadaaninternaltidakdapatdibagibersamasecara

langsungmakadiperlukansimbol-simbol(pesanverbalmaupunnon

verbal)yangmewakili.
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3) Pesan.Merupakanhasilencoding.Pesanadalahseperangkatsimbol-

simbolverbalataunonverbalyangmewakilikeadaankhusussumber

padasatudantempattertentu.

4) Saluran.Merupakansaranafisikpenyampaianpesandarisumberke

penerima atau yang menghubungkan orang ke orang lain secara

umum.

5) Penerima.Orang-orang yang menerima pesan dengan sedemikian

terhubungkandengansumberpesan.

6) Decodingmerupakankegiataninternaldaripenerima.Melaluiindera,

penerimamendapatkanmacam-macam datadalam bentuk“mentah”,

yang harus diubah ke dalam pengalaman-pengalaman yang

mengandungmakna.

7) ResponsPenerima.Suatuyangtelahdiputuskanolehpenerimauntuk

dilakukan terhadap pesan.Respons dapat bervariasi sepanjang

dimensiminimum sampaimaksimum.

8) Balikan(feedback).Merupakaninformasibagisumbersehinggaia

dapatmenilaiefektivitaskomunikasiuntukselanjutnyamenyesuaikan

diridengansituasiyangada.

9) Gangguan (noise).Gangguan beraneka ragam,untuk itu harus

didefinisikan dan dianalisis.Noise dapatmasukke dalam sistem

komunikasimanapun,merupakansegalasesuatuyangmengganggu

ataumembuatkacaupenyampaianpesan,termasukyang bersifat

fisikataupsikis.
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10)Bidang Pengalaman.Komunikasidapatterjadisejauh para pelaku

memilikipengalaman-pengalaman yang sama.Perbedaan dapat

mengakibatkankomunikasimenjadisulit.Walaupunperbedaantidak

dapatdihilangkan,harapanuntukterjadikomunikasisungguhmungkin

terlaksana.

3.DefinisiModel

RatihSanggarwati(2003:2)menjelaskanDuniamodelmerupakan

usahamenjualjasa,dimanamodelmenjadimediatorantaradesaineratau

produsendengankonsumen.Keberadaanmodeldibutuhkanolehdesainer

atau produsen untuk berperan sebagai pelaku yang mampu

mengkomunikasikanbusanaatauprodukkepadakonsumennya.Tugas

model tidaklah ringan karena harus menciptakan dan harus

menyampaikanimageprodukyangdiperagakankepadakonsumen.Model

tidakhanyasekedartampildalam gambardimajalahataudipanggung

peragaan,melainkanjugamenciptakansikap,ekspresi,dancaratertentu

dalam memperagakanproduk.

Tujuan akhirperagaan adalah menarik pembeli,apabila halini

terjadi,berartisudahterjadikomunikasiantaramodelsebagaimediator

(perantara)dengan konsumen.Berartimodeltelah berhasilsebagai

mediator.Profesimodeladalah pekerjaan yang berkesinambungan,

dengan pengertian bahwa pekerjaan pertama membawanya pada

pekerjaan kedua,ketiga dan seterusnya.Kemampuan bekerjasama
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kelompok merupakan halyang sangatmenentukan seorang model

mendapatkanpekerjaanberikutnya.Prestasiinidapatdiraihapabilamodel

mempunyaiprofesionalismekerjayangsempurna.(Rohmah,2016:17)

RatihSanggarwati(2003:2)menyatakanSikapprofesionalseorang

modeldapatdilihatantara lain daricaranya mengelola waktu dalam

menjalankan pekerjaan,ketepatan dalam berekspresi,sertagerakdan

poseyangdiinginkanolehpihakpemakaijasa.Olehsebabitu,selainbakat

yangdimiliki,profesimodeljugamembutuhkanmotivasi,disiplindedikasi,

dankemampuankomunikasiyangsangattinggi.Denganmemilikinilai-

nilaikeutamaantersebut,seorangmodelakandapatbekerjasamadengan

baikbersamarekankerjalainnyasepertidesainer,koreografer(penata

gerak),fotografer,periaswajah,ataupunsesamamodel.

a. TugasdanFungsiSeorangModel

SeorangModelmemilikibeberapatugasdanfungsisebagaiberikut:

1) Kesesuaianterhadapkonsumen

Özlem danGer(2007:197)menjelaskansuatuprodukdiciptakan

untukdibeliolehparakonsumen.Tetapi,produktersebutjugaharus

sesuaidengan kelas mereka.Sebuah pakaian yang membalut

tubuh perempuan menunjukkan kelas mereka.Padahaldalam

kenyataannya,pakaian tidak membuktikan apapun dan tidak

merubahwatakdanpribadiseseorang.

2)Kemampuanmengenalkanprodukdanmempengaruhikonsumen
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Rohmah(2016:21)menjelaskanParamodelperlumeningkatkan

sikap profesionalnya karena yang mampu memperjuangkan

keberadaanduniamodelsebagaiprofesiadalahparapelakunya,

yaituparamodelitusendiri.Denganbekalpengetahuanmengenai

pekerjaan seorang model,maka mereka akan dengan luwes

menjalaniprofesimodelyaitu sebagaimarketing suatu produk,

memperkenalkan produk kepada konsumen dan mempengaruhi

konsumensupayatertarikdenganproduktersebut.

3)MediaKomunikasiDenganMasyarakat

MenurutAde(2005:11)Secaralangsungataupuntidaklangsung,

mediatelahmembentukbahwaperempuandikatakannyacantik

apabilamerekaberkulitputih,tinggidanlangsing.Halinidapat

dilihat dilihat dari hampir semua iklan yang menampilkan

perempuancantiksebagaimodeliklannya.Denganbegitu,industri

iklan maupun prosedur televisi seolah mengatakan bahwa

perempuanyangtidakputihdantidakcantiksebagaikelasdua.

Seharusnyaindustrikosmetikbolehsajamengiklankanproduknya

tanpa harus melecehkan perempuan yang kurang cantik.Pada

dasarnyasemuainiberkaitandengankapitalisme,karenamedia

masa merupakan sebuah identitas bisnis.Media mempunyai

kecenderungan untuk menampilkan sosok tertentu yang indah

dipandang mata dan disenangipublik.Semua inikarena ada

kepentingansecaraekonomidenganprodusenkosmetikdanalat
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kecantikan,fashiondankebugaran.

4)MeningkatkanPenjualanProduk

Özlem danGer(2007:197)menjelaskanbahwasalahsatutugas

dariprofesimodeladalah untuk bisa meningkatkan penjualan

sebuah produkyang dihasilkan oleh produsen.Sebisa mungkin

seorangmodelharusmempromosikanproduktersebutsehingga

lakuterjualdengansignifikan.Fashionshowadalahsalahsatucara

untukmempromosikan suatu produk,menampilkan keunggulan-

keunggulan produk tersebut sehingga menarik minat para

konsumenuntukmenggunakanproduktersebut.

b. KriteriaModel

Rohmah(2016:23)menjelaskanDuniamodelingadalahsebuah

industiyangmenjadipendukung industrilainnyayaitusepertifashion,

creative,entertaiment,danbidangperdagangansecaraumum.Industri

modellingsendiridiisiolehmodelyangbernaungdibawahmanajemen

ataumodelindependen.Modeljugamengembanamanahlebihjauh,yaitu

sebagai wajah dan representasi produk yang dibawakan. Model

bertanggungjawab(secaraagamadanmoral)padaapapunpekerjaan

yang dilakukan,sehingga berkomitmen hanya pada halbaik dan

bermanfaat.Profesionalismeseorangmodeldapatdiukurdarikinerjanya,

sepertiseberapa baik Ia bisa menampilakn image yang sesuaidan

menguasaiskillyangdiperlukanuntukmenghadapitantanganpekerjaan.



31

Existing modelyang harus berkomitmen untuk menampilkan busana

sepertiapapun sesuaipesanan klien.Profesionalisme existing model

salahsatunyadiukurdarikomitmen.

4.SekolahModelling(ModellingSchool)

MenurutKamusBesarBahasaIndonesiapengertiansekolahadalah

bangunan atau lembaga untuk belajardan mengajarserta tempat

menerimadanmemberipelajaran.AryGunawan(2010:113)menjelaskan

Sekolahmerupakansebuahinstitusipendidikanyangmenjadiwadahdan

berlangsungya proses pendidikan,memilikisistem yang komplekdan

dinamisdalam perkembanganmasyarakatyangsemakinmaju.Sekolah

sebagaipusatpendidikanformallahirdanberkembangdaripemikiran

efisiensidan efektifitas dalam pemberian pendidikan kepada warga

masyarakat.Selain itu Maliki(2010:276)sekolah haruslah bersikap

antisipatifdalam prosespertumbuhandarimasasekarangmenujumasa

depandengannilai-nilai,visi,misidanstrategisertaprogram yangjelas.

MenurutMoh.Amien(dalam Maria,2007:47)prosesdanhasil

pendidikandisekolahharusbersifathumanistikyangbercirikansebagai

berikut:

1)Menghasilkanlulusanyangpercayadiridanbersikappositifterhadap

masadepannyadanataumemilikikonsepdiriyangpositif

2)Menghayati serta mengamalkan nilai hidup yang luhur serta

mendamaikandirisertalingkungansosialnya
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3)Mampumengembangkansemuapotensisiswasecaraberimbang,

terpadudanoptimal

Sekolah modelling merupakan salah satu bentuk media

pembelajaran,dimanaadapendampingyangmemberikanhal-halpositif

sehinggamampumenunjanganakdidiknya(MariaFesta,2007:46).Ratih

Sanggarwaty(2003:2)menjelaskanbahwaduniamodelmerupakanusaha

menjualjasa,dimanamodelmerupakanmediatorantaradesaigneratau

produsen dengan konsumen.Modeldibutuhkan sebagaipelaku yang

mengkomunikasikanbusana/produkkepadakonsumennya.Berdasarkan

uraiandiatasdapatdisimpulkanbahwapendidikataupelatihbermaksud

danberusahauntukmempengaruhianakdidiknyakeperkembanganyang

lebihbaik,sesuaidengantujuandaripendidikantersebut.Pendidikdalam

SekolahModelling lebihdikenaldengansebutan“instuktur”.Instruktur

akanbertugasuntukmemberikanmateridanpelatihan-pelatihankepada

anakdidiknya.

MenurutMariaFesta(2007:49)Sekolahmodellingadalahsalah

satu pendidikan non formalyang khusus mendidik seorang individu

menjadimodel.TujuandariSekolahmodeladalahberusahamembentuk

anakdidiknyamenjadimodelyangmemiliki3ByaituBeauty,Brainand

Behavior,yaitu:

a.Beauty,seseorang dikatakan cantic apabila memilikikecantikan

batiniahsekaliguskecantikanfisik(penampilanfisik).Ciri-ciribeauty

yaitumengutamakankesegarandankeserasian

b.Brain,Memilikiwawasanyangluas
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c.Behavior,Berpikirdanberperilakupositif

5.DesainerBusana

Widarwati(2000:2)menjelaskandesainadalahsuaturancangan

ataugambaransuatuobyekataubenda,dibuatberdasarkansusunandari

garis,bentuk,warnadantekstur.Desainadalahsuaturancangangambar

yangnantinyadilaksanakandengantujuantertentuyangberupasusunan

darigaris,bentuk,warnadantekstur.Desainmerupakanpolarancangan

yang menjadidasarpembuatan suatu benda sepertibusana.Desain

dihasilkanmelaluipemikiran,pertimbangan,perhitungan,cita,rasa,seni,

sertakegemaranorangbanyakyangdituangkandiataskertasberwujud

gambar. Desain ini mudah dibaca atau dipahami maksud dan

pengertiannyaoleh orang lain sehinggamudah diwujudkan kebentuk

bendayangsebenarnya(Idayanti,2015:11).

Perancang atau desainer (bahasa Inggris: designer) adalah

seseorangyang

merancangsesuatu.MenurutbukuHow ToBeAFashionDesigneroleh

Ulung&Larasati(2013:20)menyatakanbahwapadadasarnya,seorang

fashion designermembuatkonsep dan menciptakan desain busana

hinggaaksesori.Diajugaharusmampumenganalisistrendfashionyang

akanterjadi,yangnantinyasetelahmemproduksikoleksitertentu,akan

dipasarkanuntukpelangganindividualataupasaryanglebihbesarlagi

sepertipusatperbelanjaandanretail.

Makadapatdisimpulkanbahwadesainerbusanaatauperancang
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busana adalah seseorang yang merancang suatu produksibusana.

Desainerbusanatidakhanyamembuatkonsepataudesainbusanayang

kemudian dituangkan kedalam bentuk suatu gambarmelainkan juga

menciptakandesaintersebutkedalam suatubendajadi.Seorangdesainer

jugaharusmampumengenalwarna,bahanbusanadanbentukbusana

secara proporsi,menganalisis trend fashion sehingga akan mudah

membuatbusanayangkemungkinanakanlakusetelahdiproduksidan

dipasarkan.

B. DefinisiOperasional

1) Komunikasi

Komunikasidapatdiartikansebagaisuatupenyampaianpesanbaik

verbalmaupunnonverbalyangmengandungartiataumaknatertentu

atau lebih jelasnya dapatdikatakan penyampaian informasiatau

gagasandariseseorangkepadaoranglainbaikituberupapikirandan

perasaan-perasaanmelaluisaranaatausalurantertentu.

2) GayaKomunikasi

Gayakomunikasiadalahsuatukekhasanyangdimilikisetiaporang

dangayakomunikasiantaraorang yang satudengan orang yang

lainnyaberbeda.Perbedaanantaragayakomunikasiantarasatuorang

dengan lainnya dapatberupa perbedaan dalam cirimodeldalam

berkomunikasi,tata cara berkomunikasi,cara berekspresidalam

berkomunikasidantanggapanyangdiberikanatauditunjukkanpada
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saatberkomunikasi.

3) Model

Modeladalahseseorangyangdipekerjakanuntuktujuanmenampilkan

danmempromosikanpakaianmodeatauproduklainnya.Iklanatau

promosiyangberposeuntukkaryasenidengantujuanmenciptakan

atau menyampaikan image produk yang diperagakan kepada

konsumen, sehingga menjadi model harus memiliki beberapa

persyaratandengantujuanmampumempromosikanpakaindengan

baiksertamampubekerjasamadenganparaperancangmode,penata

riasdanlain-lain.

4) SekolahModelling

Sekolah modelling adalah salah satu pendidikan non formalyang

khususmendidikseorangindividumenjadimodel.

5) DesainerBusana

Desainerbusana atau perancang busana adalah seseorang yang

merancang suatu produksibusana.Desainerbusana tidak hanya

membuatkonsep atau desain busana yang kemudian dituangkan

kedalam bentuksuatugambarmelainkanjugamenciptakandesain

tersebutkedalam suatubendajadi.

C. PenelitianTerdahuluYangRelevan

Beberapa hasilpenelitian yang dilakukan terkaitdengan Gaya

KomunikasiModelling SchoolDengan DesainerBusana (StudiKasus

TerhadapDSModellingSchoolPekanbaru)diantaranyaadalahsebagai
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berikut:

Tabel2.2PenelitianTerdahuluYangRelevan

No Nama
Judul

Penelitian
HasilPenelitian

1 Ulfi

Nurfaiza

(2018)

Gaya

Komunikasi

ModelSZ

Management

Surabaya

GayakomunikasiyangdilakukanolehModel

Profesional SZ Management Surabaya

melalui pendekatan Interaksi simbolik

terdapatjenis-jenis gaya komunikasiyaitu

secaraverbaldannonverbal.Keduajenis-

jenis gaya komunikasi tersebut saling

berjalan secara bersamaan dan saling

melengkapi.Pengaruhyangditimbulkandari

masing-masing komunikasiverbalmaupun

nonverbaltersebutsangatberhubungan.

2 Talitha

Nur

Zhafirah

(2018)

Gaya

Komunikasidan

CitraDiri

Selebgram

Perempuan

GayaKomunikasisetiaporangberbeda-beda

dandidalam diriseorangindividudapatlebih

dari 1 Gaya Komunikasi yang dapat

digunakan,serta Gaya komunikasibersifat

tidakpermanen dan dapatberubah sesuai

situasi.DandilihatdariCitrabahwaCitraDiri

seorang selebgram perempuan itu dapat

dilihatmelalui3aspekyaitufisis,psikisdan

sosialnya.

3 Sri Budi

Lestari

(2014)

Fashion

sebagai

Komunikasi

IdentitasSosial

diKalangan

Mahasiswa

Penelitianinimenyimpulkanbahwafashion

dapat diidentikkan dengan bahasa tubuh

atau juga sebagaibentuk komunikasinon

verbalmelaluipenampilanseseorang.
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BABIII

METODELOGIPENELITIAN

A. MetodePenelitian

Metode/teknik penelitian digunakan pada sebuah penelitian

mendapatkanpengaruhyangbesaruntukhasilpenelitian.Menggunakan

metode/carapenelitianyangdigunakandansesuaidemimendapatkan

hasilpenelitian relevan.Dariberbagaipertimbangan tersebutpeneliti

memilihpendekatanKualitatif.

Penelitianmenggunakanjenispenelitiankualitatif,dengandasar

pertimbangan (a)Tujuan daripenelitian iniadalah mendapatkan dan

mendeskripsikandata,mengembangkankonsep-konseppenelitian,serta

menginterpretasikan hal-halyang didapatkan dilapangan.Penelitian ini

dikerjakan dengan mencaridata-data,fakta-fakta,penggambaran dari

sejauhmanapenjelasan deskriptifgunamendapatkanfakta-faktadari

informasiterkaittentang Gaya KomunikasiFounderModelling School

DenganDesainerBusana(StudiKasusTerhadapDS ModellingSchool

Pekanbaru). (b) memperoleh peluang demi mengkajikan

fenomena/kejadian secara keseluruhan dalam proses suatu-kesatuan

yangtakterpisahkdikarenakansuatukejadianyangterjadipadaGaya

komunikasimelaluiseorangFoundermodellingschooldenganDesainer

Busana tidaklah sebuah perlakuan dengan diakibatkannya oleh suatu

factor-faktoryangtelahdilibatkandariberbagaicarafactor-faktoryang

terkait.
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Meleong (2007: 6) menyatakan Penelitian kualitatif adalah

penelitianyangbermaksuduntukmemahamifenomenatentangapayang

dialamioleh subyek penelitian misalnya perilaku,persepsi,motivasi,

tindakan,danlainsebagainya,secaraholistikdandengancaradeskripsi

dalam bentukkata-katadanbahasa,padasuatukontekskhususyang

alamiahdandenganmemanfaatkanberbagaimetodealamiah.

SugengPujileksono(2016:35)menjelaskanPendekatanKualitatif

ialahpendekatanyangdidalam usulanpenelitian,proses,hipotesis,turun

ke lapangan,analisis data dan kesimpulan data sampai dengan

penulisannyamenggunakanaspek-aspekkecenderungan,nonperhitungan

numerik,situasionaldeskriptif,wawancaradananalisisisi.Pendekatan

kualitatifdipergunakan untukmenemukan atau mengembangkan teori

yang sudah ada.Pendekatan kualitatifberusaha menjelaskan realitas

denganmenggunakanpenjelasandeskriptifdalam bentukkalimat.

PadaKamusBesarBahasaIndonesiadijelaskanbahwametode

merupakan sebuah cara/teknik yang tertuang baik demitercapainya

tujuan.Metode-metodedaripenelitiankualitatifdisampaikanolehBogdan

danTaylor(dalam L.JMoleong,2011:4)adalahprosespenelitianyang

dihasilkandaridata-daradeskriptifyangterdiridarikatatertulisataupun

tidaktertulis(lisan)dariseseorang yangdapatditeliti.Penelitankualitatif

diutamakankepadapermasalahandariproses-prosesdanmakna,dimana

penelitian harapkan mampu mendapatkan beragam informasiyang

kualitatifsecaradeskripsi.Analisisyangtelititersebutakanmempunyai

34
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maknayangtidakmeolakinformasdalam bentukangka.

Penelitiankualitatifdiperolehdarikarakteristiknyayanghendakjadi

pedoman,daripenjelasanolehBogdandanBiklen(dalam Sugiyono,2008:

9)disampaikankarakteristikpenelitiankualitatifsebagaiberikut:

1.Penelitiandilakukandenganinstrumentpokokuntukmengunjungi

langsungsumberdata-data.

2.Mengimplementasikandata-datayangdiambilpadapenelitianyang

cenderungberupakata-katadaripadaangka/jumlah.

3.Menyampaikandarihasil-hasilpenelitiantersebitakanmenekankan

padaproses-prosessemataterhadaphasilnya.

4.Darianalisa induktif,penelitimenyampaikan hal-haldarikeadaan-

keadaan

yangterjadinyata.

5.Menyampaikan makna dari berbagai hal yang esensial dari

pendekatan

kualitatif.

Karakteristikdaripenelitian kualitatifyang diterangkan tersebut,

sehinggadiperolehpendapatbahwadalam penelitian,pengambilandata

langsung berlaku menjadialatpenelitiutama (key instrument)yang

digunakan sebagai proses penelitian langsung serta aktif dalam

tanyajawab,dikumpulkannya beragam materi/bahan yang berkaitan di

penelitian.PenelitiankualitatifmenurutSuharsimiArikunto(2002:105)

adalahpenelitiannaturalistic.Istilah-istilah“naturalistic”dapatditujukan
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kepadapelaksanaanpenelitianiniyangterjadisecaranyatadanalamiah,

apa-adanya,baikdisituasinormalyangtidakdimanipulasikeadaandan

kondisinya,menekankanpadadeskripsisecaraalami.Pengambilandata

dilakukan darikeadaan yang sewajarnya inidikenaldengan sebutan

“pengambilandatasecaraalamiataunatural”.

B. SubjekdanObjekPenelitian

1. SubjekPenelitian

Suharsimi(2002:127)menjelaskansumberdataadalahsubjekdari

dataitusendiri.Apabiladalam penelitiannyamenggunakanquestionare

ataupedomanwawancarasebagaialatpengumpulandata,makasumber

data disebutresponden,yaitu orang yang merespon atau menjawab

pertanyaan-pertanyaanpeneliti,baikberupapertanyaantertulismaupun

secara lisan.Apabila penelitimenggunakan observasi,maka sumber

datanyabisaberupabenda,gerak,prosessesuatuataupunsituasi.Apabila

menggunakan kuesionermaka penelitimengumpulkan data dengan

menyebarangketuntukmendapatkanhasilyanglebihakurat.

Subjek penelitian merupakan sumber data yang diterima

informasinyasesuaidenganmasalahpenelitian.Adapunyangdimaksud

sumberdatadalam penelitianadalahsubjekdarimanadatadiperoleh.

Untukmendapatdatayangtepatmakaperluditentukaninformanyang

memilikikompetensidan sesuaidengan kebutuhan data (purposive).
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SubjekpadapenelitianiniadalahPemiliksekolahmodelling.Penelitian

akan dilakukan kepada empat informan dengan masing-masing

perbedaan yaitu Desainer-desainerBusanadiKotaPekanbaru.Berikut

adalahbeberapainformanyangsudahterpilih:

Tabel3.1SubjekPenelitian

No Nama Keterangan

1. DebiSyahriza
FounderDSModelingSchool

Pekanbaru

2. BundaArvaMary DesainerBusana1Pekanbaru

3. ThifaniQaisty DesainerBusana2Pekanbaru

4. AndiniYuliani DesainerBusana3Pekanbaru

5. NizwaPurwanindyah DesainerBusana4Pekanbaru

2. ObjekPenelitian

Objekmerupakanapayanghendakditelitidandiselidikididalam

kegiatanpenelitian.MenurutSuharsimi(2002:29)Objekpenelitianadalah

variable penelitian yaitu halyang merupakan intidariproblematika

peneltian.Adabeberapapersoalanyangperluuntukkitapahamisupaya

dapatmenentukan sertamenyusun objekpenelitian didalam metode

penelitiandenganbaikyaituberhubungandenganapaituobjekpenelitian

didalam penelitiankualitatif.Objekpenelitianadapenelitianiniadalah

GayaKomunikasiFounderModelling SchoolDengan DesainerBusana

(StudiKasusTerhadapDSModellingSchoolPekanbaru).

C. LokasidanWaktuPenelitian

1.LokasiPenelitian

StudioDSModelingSchoolPekanbarumerupakanlokasipenelitian
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yangdipilihberdasarkanpertimbangansebagaiberikut:

a.Subjek Penelitian merupakan FounderdariDS Modeling School

PekanbaruyangmelakukankegiatanpelatihandiStudioDSModeling

SchoolPekanbaru.

b.StudioDSModelingSchoolPekanbarumerupakantempatlatihanpara

model,tempatphotoshootdantempatmakeup.Sehinggamenjadi

tempatInteraksiantaraFotografer,MakeUpArtitsdanParaDesigner.

2.WaktuPenelitian

Penelitianakandilakukanselamakuranglebih6bulanterhitung

proposalpenelitianinidibuat.Untuklebihjelasnyawaktupenelitiandapat

dilihatpadaTabel2berikut:



Tabel3.2WaktuPenelitian

No JenisKegiatan

BulandanMingguKe-

KetJuni Juli Agust-Okt November Des

2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3

1
Persiapan dan
Penyusunan

x x x

2 SeminarUP x

3 Revisi x x x x x x x x

4
Penelitian
Lapangan

x x x

5
Pengolahan
danAnalisis

x x x

6
Konsultasi
Bimbingan
Skripsi

x x x

7 UjianSkripsi x

8

Revisi dan
Pengesahan
Skripsi
Pengadaan
serta
Penyerahan
Skripsi

x

9 Skripsi x
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D.JenisdanSumberData

1.JenisData

Datamerupakanbahan-bahanyangdikumpulkanpeneliti.Bahan-

bahantersebutberupahal-halkhususyangmenjadidasaranalisayang

diperoleh dengan cara direkam secara aktif oleh peneliti,transkip

wawancara,catatandarilapanganhasilobservasipelibatan,dankuesioner

sampling.Datajugameliputiapayangdiciptakanolehoranglain,seperti

buku harian,dokumen resmidan lain sebagainya.Daribahan-bahan

tersebut,penelitiakanmengambildata-datayangdiperlukansaja.

Sedangkanyangdimaksuddengansumberdataadalahsubyekdari

dataitusendiri.Apabiladalam penelitiannyamenggunakanquestionare

ataupedomanwawancarasebagaialatpengumpulandata,makasumber

data tersebutdisebutresponden,yaitu orang yang merespon atau

menjawabpertanyaan-pertanyaanpeneliti,baikberupapertanyaantertulis

maupun secara lisan.Apabila penelitimenggunakan observasi,maka

sumberdatanyabisaberupabenda,gerak,prosessesuatu,ataupunsituasi.

Apabila menggunakan kuesionermaka penelitimengumpulkan data

dengancaramenyebarangketuntukmendapatkanhasilyanglebihakurat.

(Suharsimi,2007:107)

Terdapatduajenisdatadalam penelitianini,yaitudataprimerdan

datasekunder.

a.Data Primer,yaitu data yang diperoleh dariinforman atau objek

penelitian melaluiwawancara langsung yang dilakukan peneliti
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dilokasi penelitian kepada subjek penelitian yaitu Founder DS

Modeling School Pekanbaru terkait Gaya Komunikasi Founder

ModellingSchoolDenganDesainerBusana(StudiKasusTerhadapDS

ModellingSchoolPekanbaru)jugadata-datahasilcatatanpadasaat

melakukanobservasipadaobjekpeneletian.

b.Data Sekunder, yaitu data yang digunakan untuk membantu

menjelaskandataprimerberupaarsipdandokumen-dokumenyang

relevandenganpermasalahanpenelitian.Datasekunderdiperolehdari

melaluijurnal,artikelilmiah,penelitian-penelitiansejenis,sertaberita

dimediamassa.

2.SumberData

Dalam penelitian Kualitatifsampelsumberdata dipilih secara

purposivedanbersifatsnowballsampling.Penentuansampeldata,pada

proposalmasih bersifatsementara dan akan berkembang kemudian

setelah penelitidilapangan.Sampelsumberdata pada tahap awal

memasukilapangandipilihorangyangmemilikipowerdanotoritaspada

situasisosialatauobyekyangditeliti,sehinggamampu”membukakan

pintu”kemanasajapenelitimelakukanpenelitiandata.Sumberdatayang

digunakandalam penelitianiniadalah:

a.SumberDataPrimeryaitudatayangdidapatdariwawancaraterbuka

yangakandilakukandenganmengajukanbeberapapertanyaanyang

berkembang.Halinidilakukanuntukmenghindarikesalahpahaman
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dalam menafsirkankonsep-konsepyangdipahamiinformanapabila

terdapatsuatuhalyangmembutuhkanpenjelasanlebihlanjut.

b.SumberDataSekunderadalahsumberdatayangsudahadayang

dimilikiolehDSModelingSchoolPekanbaru.Dataprimerberupahasil

wawancaradenganpengelolasertabeberapainforman.Sedangkan

pendukungnya,sumber data sekunder berupa doumentasifoto

kegiatanatauselamaproseslatihanberlangsung.

E. TeknikPengumpulanData

Djam’anSatoridanAanKomariah(2011:103)menyatakanbahwa

teknikpengumpulandatamerupakansuatuprosedursistematisdalam

memperolehdatayangdiperlukan.Teknikpengumpulandatasangaterat

hubungannyadenganmasalahpenelitianyangingindipecahkan.Masalah

memberiarahdanmempengaruhipenentuanteknikpengumpulandata.

Adapundata-datayangpenelitikumpulkandalam penelitianiniadalah

sebagaiberikut:

1.Observasi

Sugiyono (2014:145)menjelaskan bahwa observasiadalah suatu

prosesyang kompleks,suatuprosesyang tersusun dariberagam

prosesbiologisdanpsikologis.MenurutUsmandanAkbar(2009:52)

Observasiadalah pengumpulan dan pencatatan yang sistematis

terhadapgejala-gejalayangditeliti.Observasidilakukandengancara
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mengamatilangsungsesuaidenganmasalahyangakanditelitiyang

adadilapanganpadapengunjungobjekwisataPulauCinta.Peneliti

mengamatibahwaGayaKomunikasiapasajayang akan Founder

Modelling Schoollakukan Dengan DesainerBusana untuk dapat

menjalinkerjasamayangbaik.

2.Wawancara

Sugiyono(2015:72)menjelaskanwawancaraadalahpertemuanyang

dilakukanolehduaoranguntukbertukarinformasimaupunsuatuide

dengancaratanyajawab,sehinggadapatditarikkesimpulanatau

maknadalam topiktertentu.SedangkanmenurutUsmandanAkbar

(2009:55)Wawancaraadalahtanyajawablisanantaraduaorangatau

lebih secara langsung.Dalam penelitian inipenelitimelakukan

wawancarasecaralangsungkepadaFounderDSModellingSchool

Pekanbaru.

3.Dokumentasi

MenurutSugiyono(2015:329)Dokumentasiadalahsuatucarayang

digunakanuntukmemperolehdatadaninformasi dalam bentuk buku,

arsip, dokumen,tulisanangkadangambaryangyangmerupakanhasil

darilaporandanjugaketeranganyangbisamenjadidatapendukung

penelitian Usman dan Akbar (2009: 69) menyatakan bahwa

dokumentasiadalah pengumpulan data dengan pengambilan data

yangdiperolehmelaluidokumen-dokumen.Dokumenmerupakandata
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yangberhubungandenganfoto,catatanpribadiyangberhubungan

dengan penelitian.Dokumentasidigunakan untukmenelusuridata

histori.

F. TeknikPemeriksaanKeabsahanData

Teknikkeabsahandatayangakandigunakandalam penelitianini

adalah triangulasi.MenurutSugiyono (2012:327)teknik triangulasi

merupakanteknikpengumpulandatadatadansumberyangtelahada.Bila

penelitian melakukan pengumpulan data dengan triangulasi,maka

sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji

kredibilitasdata,yaitumengecekkredibilitasdatadenganberbagaiteknik

pengumpulan data dan berbagaisumberdata.Kriyanto (2006:70)

menjelaskanTriangulasisumberadalahmembandingkanataumengecek

ulangderajatkepercayaansuatuinformasiyangdiperolehdarisumber

yangberbeda.Triangulasisumberdilakukandenganmembandingkandan

mengecekbalikderajatkepercayaansuatuinformasiyangdiperolehdari

satuinformankeinformanlainnya,dariHasilwawancarasatuinforman

denganinformanlainnya.

G.TeknikAnalisisData

TeknikanalisisdatamenurutSugiyono(2010:335)adalahproses

mencaridata,menyusunsecarasistematisdatayangdiperolehdarihasil

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
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mengorganisasikandatakedalam kategori,menjabarkankedalam unit-

unit,melakukansintesis,menyusunkedalam polamemilihmanayang

penting dan yang akan dipelajari,dan membuatkesimpulan sehingga

mudahdipahamiolehdirisendirimaupunoranglain.

Berikutadalahlangkah-langkahpengolahandananalisisdatadalam

penelitian kualitatif menurut ModelMiles dan Huberman.Menurut

Prastowo(2011:241)analisisdatakualitatifadalahsuatuprosesanalisis

yangterdiridaritigaalurkegiatanyangterjadisecarabersamaan,yaitu

reduksidata,penyajiandata,danpenarikankesimpulanatauverifikasi.

1.ReduksiData

Mereduksi data artinya merangkum, memilih hal-hal pokok,

memfokuskanpadahal-halyangpenting,dicaritemadanpolanya.

Dengandemikiandatayangdireduksiakanmemberikangambaran

lebihjelasdanmempermudahpenelitiuntukmelakukanpengumpulan

dataselanjutnya.

2.PenyajianData

Mereduksi data artinya merangkum, memilih hal-hal pokok,

memfokuskanpadahal-halyangpenting,dicaritemadanpolanya.

Dengandemikiandatayangdireduksiakanmemberikangambaran

lebihjelasdanmempermudahpenelitiuntukmelakukanpengumpulan

dataselanjutnya.
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BABIV

HASILPENELITIAN

A.GAMBARANUMUM OBJEKPENELITIAN

1. SejarahberdirinyaDSModellingSchoolPekanbaru

BerawaldariDebiSyahrizayangsejakkecilsudahmenggemaridan

menekunitrendfashiondankeikutsertaanyapadaperlombaanfashion

modelling,perlombaanMUA(MakeUpArtis)danjugaikutdalam pelatihan

modellainnya,membuatiamemilikibanyakpengalamandantemandi

duniapermodelan.Denganilmuyangsudahiamiliki,saatiaberumur17

tahun,saudaranyainginmemintasebagaiguruuntukmengajarinyamodel,

maka saatitu DebiSyahriza pertama membuka private classmodel.
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DenganmelihatsemakinberkembangnyaduniafashiondiIndonesia,Pada

awaltahun 2018 membuatDebiSyahriza memilikiinovasimembuka

membuka Sekolah Modeling lebih besardan berkembang yang diberi

namaDSModelingSchooldiPekanbarudanhinggasaatinitercatattelah

memiliki100murid.Sekolahmodelinginidilaksanakanselama10hingga

12 bulan.Kelas dilaksanakan setiap hariSabtu diASIL STUDIO DS

ModelingSchoolyangberalamatkandiJalanNenasNo.23D Sukajadi

Pekanbaru.

Materipembelajaranmodelyangdidapatkanolehpadamuridnya

adalahCatwalk,PublicSpeaking,MakeUp,DancedanPhotoSession.

Sampaipadasekarang,pengikutdarianak-anakmaupun remajaputri

beradadiPekanbaruterusberlonjaktinggidemibisabergabungdikelas

DSModelingSchool.Setiapkelasnyaterdiridari10murid,dansekarangini

telahmasukdiKelasbagianBatch10.DSModelingSchoolkinitelah

bekerjasamadengandesignerdiPekanbaru.

Gambar4.1SpandukDSModellingSchoolPekanbaru

Sumber:Instagram @DSModellingSchool

46
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NamaSekolah(Non-Formal) :DSModellingSchoolPekanbaru

JenisUsaha :Jasadibidangentertainment

Alamat :JalanNenasNo.23DSukajadi–Kota

Pekanbaru

No.HP/WA :081270297669

Sosmed(Instagram) :@dsmodelingschool

Logo :

Gambar4.2LogoDSModellingSchoolPekanbaru

Sumber:Instagram @DSModellingSchool

2. VisidanMisiDSModellingSchoolPekanbaru

BerikutiniadalahvisidanmisidariDSModellingSchoolPekanbaru:

VisiDSModellingSchoolPekanbaru:

a.Mengembangkan dunia entertaintment, khususnya di bidang

ModellingdanPublicfigur

b.Mengekspresikankreatifitasparagenerasimuda,sehinggamampu

berkaryayangpositifdanbermanfaatbagikehidupannyakedepan

MisidariDSModelingSchoolPekanbaru:

a.MencetakgenerasimudadiBidangModellingsehinggabisabersaing

dalam duniaentertaintment

b.Menciptakandanmelahirkankualitasmodelprofesionalyangbagus
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danbaik.

3. TujuanMendirikanDSModellingSchoolPekanbaru

TujuandidirikannyaDSModelingSchoolPekanbaruberawaldari

foundermenggemaridanmenekunitrendfashion,mengikutilombaMake

Up serta pelatihan lainnya serta ingin mengembangkan segmen

entertaintment.Selainitubanyaknyatalenta-talentamudadiPekanbaru

yangbakatnyadapatdiasahdandikembangkanmemilikikeinginanbesar

untukmenjadiseorangentertainerdanfaktorantusiasmedaripeminat

calonpelakupanggunghiburan.MelihatpotensiitulahDSModelingSchool

Pekanbaru berkeyakinan untuk mendirikan sekolah modeling.Belajar

modelingdiDSModellingSchooltidakadabatasanusia,mulaidarianak-

anakhingga ibu-ibu bisa bergabung mengikuticlassdiDS Modelling

School.ClassDSModellingSchoolhanyadiikutikhususuntukwanita.

BiayapendaftaranawalsejumlahRp.200.000,-danbiayaSPPbulananRp.

250.000,-.Prosespembelajaranberlangsungselama6hingga8bulan.

Gambar4.3SiswaDSModellingSchool
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Sumber:Instagram @DSModellingSchool

4. StrukturOrganisasiDSModellingSchoolPekanbaru

StrukturorganisasidariDS ModelingSchoolPekanbarusebagai

berikut:

Tabel4.1StrukturOrganisasi

5. MateriPembelajaranDSModellingSchoolPekanbaru

DemimembentusiswanyaDSModelingSchoolPekanbarumenjadi

model yang profesional didikannya materi-materi pembelajarannya

sebagaiberikut:

a.Catwalk

Catwalk merupakan istilah yang digunakan untuk panggung

FounderDSModelingSchool
Pekanbaru

Admin

Mentor
Catwalk

Mentor
Public

Mentor
Make

Mentor
Dance

Mentor
Photo

Session
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memperagakanbusanayangbiasanyaberbentukpanjangkedepan.

Daribentuknya yang beranekaragam tersebutmenyesuaikan dari

kehendaksangkoreograferdandesainer.Umumnyacatwalkberupa

hurufI,TatauTterbalik,namunterdapatbentuklingkarandanjuga

tidakberaturan.Catwalkberfungsimelatihsiswaagardapatberjalan

diatasstageketikafashionshowdalam sebuahevent.Fashionshow

adalahperagaanbusanadiatasrunwaystagedenganmenggunakan

jasa modeldengan tujuan mempromosikan atau memperkenalkan

produk-produkfashionataupunbusanakepadapublik.

Catwalkdibeberapanegaradisebutrunwaydansangmodelling

sebagairunway model.Rendah tingginya catwalk bisa beragam,

terlihatjuga hanya terbuatdarilantaiyang dilapis karpet.Dapat

disimpulkan bahwa catwalk modelling adalah peragaan seorang

modelyangbertugasmenampilkanproduk-produkdesainerbusanadi

panggung.Indonesiamenyebutcatwalksebagaiperagawati.Namun,

taksemuaorangdapatdijadikanperagawati,dikarenakanpersyaratan

fisikyangharusmemenuhipersyaratanmodelling.

Gambar4.4CatwalkDSModellingSchool
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Sumber:Instagram @DSModellingSchool

b.Koreografi

Koreografi berfungsi untuk melatih tubuh agar lentur dan

menghafalgerakan-gerakanketikatampildiatasstageketikafashion

show.

Gambar4.5Siswasedangberlatihkoreografi

Sumber:Instagram @DSModellingSchool

c.PublicSpeaking
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Istilah dariPublic speaking adalah suatu proses komunikasi

dilakukan oleh seseorang didepan sekelompok orang.Umumnya,

public speaking bertujuan dalam menyampaikan informasiyang

mempengaruhi ataupun menghibur khalayak ramai. Dapat

disimpulkanbahwapublicspeakingadalahsuatuprosescarauntuk

bicara publik yang dilakukan secara tersusun.Sehingga public

speaking lebih membutuhkan kemampuan seseorang berbicara

secara terstrukturdan mudah dimengertipendengarnya dengan

jangkawaktuyangsangatdekat.

Gambar4.6SiswabersamapelatihPublicSpeakingVinnoyatta

Sumber:Instagram @DSModellingSchool
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d.MakeUp

Tatariaswajah (makeup)adalahkegiatanmengubahpenampilan

daribentukaslisebenarnyadenganbantuanbahandanalat kosmetik.

Istilah make up lebih sering ditujukan kepada pengubahan bentuk

wajah,meskipunsebenarnyaseluruhtubuhbisadihias(makeup).

Gambar4.7DSModelingSchoolberlatihMakeUpdenganWardah

Kosmetik

Sumber:Instagram @DSModellingSchool

e.ShowDance

Dance adalahjenisseniyangumumnyamelibatkangerakantubuh,

dengan berirama musik.Dalam banyak budaya yang ada dance

sebagaibentukekspresiemosi,interaksisosial,atauolahragadalam

pengaturanspiritualkadangdigunakanuntukmengekspresikanide

atau bercerita.Dance itu menghiburdan passion untukbeberapa

orangdanjugamenjadipekerjaansehari-hari.Show danceberfungsi

sebagaimateridimanapengenalanfashionshow dalam beatyang
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kencangsehinggaharusdilakukansepertidance.

Gambar4.8SiswabersamaPelatihDanceyaituNurQodri

Sumber:Instagram @DSModellingSchool

f. Photosession

PhotoSessionadalahSebuahpemotretanumumnyadigunakan

dalam industrifashionatauglamour,dimanamodelberposeuntuk

fotograferdisebuahstudiodimanabeberapafotoyangdiambiluntuk

menemukanyangterbaikuntuksingkatyangdibutuhkan.Materiini

memintasiswalangsungmengikutipraktekfotoolehfotograferyang

handalpadabidangnya.

Gambar4.9PhotoSessionSiswaDSModellingSchool
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Sumber:Instagram @DSModellingSchool

B.HASILPENELITIAN

Berdasarkan hasilobservasidan tanya jawab penelitikerjakan

dalam penelitianinikepadapihakinformanbahwaditemukanberagam

gaya komunikasiyang dipakaiinforman.Kita ketahuibhawa gaya

komunikasiadalahproses/caramenyampaikangayabahasakomunikasi

pilihantepat.Widjaja(2000:57)menjelaskanbahwagayakomunikasi

tersebutdapatberupakomunikasiverbalyangterdiridarisusunankata-

katamaupunnonverbalyaituterdiridarivokal,bahasatubuh,penggunaan

ruangdanwaktusertajarak.

Dalam melakukaninteraksidenganpihakluar,DSModelingSchool

Pekanbarumempunyaikeahliankomunikasiungguldenganpenggunaan

Bahasa, teruntuk Bahasa Indonesia dalam cara menyampaikan

informasinyayangramahsertasopan-santundalam berhubungansosial.
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Didalam menyamapaikan bahasa yang sopan-santun serta mudah

dimengertioleh lawan bicaranya akan dapatmenjalin kefektifitasan

komunikasinyahinggadapatmenguntungkankeduabelahpihak/lawan

bicaradalam menjalinsebuahhubunganyangbaik.Penelitimendapatkan

datadarihasilobservasi.Dataobservasiberikutinididapatpadasaat

penelitimelakukankunjunganprosespenelitianpadatanggal8,16,22dan

30Oktober2021.Datahasilobservasitersebutmenunjukkanbagaimana

prosesinteraksigayakomunikasiantaraFounderDS ModelingSchool

Pekanbarubersamadesainer-desainerbusana.Berikuthasilwawancara

penulisdenganFounderDSModellingSchoolbersamadesainer-desainer

busanaPekanbaru:

a.Mengetahuijenis-jenisGayaKomunikasiyangdigunakanFounderDS

ModellingSchoolPekanbaru

Gayakomunikasiadalahsuatugabunganantarabeberapaunsur

komunikasiyangilustratifdanjugasecaralisan.Penyampaianinformasi

yang berupa pesan verbal seroang individu digunakan untuk

berkomunikasidisampaikansecaracirikhasdengankata-katatertentu,

termasukvolumesuaradanjuganadabicarapesanyangdisampaikan.

Prosesgayadarikomunikasitersebutdijadikanprosesmenyampaikan

buahpikiranataupunperasaanseorang individukepadaindividulainnya.

Buah pikirtersebutdigagaskan dalam bentuk informasi,opinidan

sebagainyayangtimbuldidalam benakseseorang.Penyampaianbisa

berupa dalam hal keraguan/kekhawatiran, keyakinan, kepastian,
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kemarahan,keberanian,dan lainya tersebuttimbuldalam lubuk hati

individual.Sehingga,ruanglingkupgayakomunikasitersebutmenyangkut

persoalan dalam halkaitan dengan substansiinteraksisosialdalam

bermasyarakat,termasukdidalamnyakonten-konteninteraksisosialyang

dilakukanseseorangbaiksecaralangsungmaupuntidaklangsung(bisa

menggunakanmedia).

Dengan demikian,cara-cara dalam gaya berkomunikasiyang

digunakanolehfounderDSModelingSchoolPekanbarudengandesainer-

desainerbusanasangatmenentukankelancaranmenjalinhubunganyang

baik demitercapainya tujuan bersama.Halinisesuaidengan yang

dikatakanolehfounderDSModelingSchoolPekanbarubahwa:

“Untuk kelancaran berjalannya komunikasiantara saya dan para

desainer-desainerbusana,saatmenjumpaimerekasayalebihmemilih

caraberkomunikasiitudenganjenisgayanyayangsantai,terbukadan

bersahabatuntukmenyampaikanpesan-pesankepadaparadesainer-

desainer busana tersebut demisama-sama tercapainya tujuan

bersama.”

Penelitijugamelakukanwawancaraterhadapsalahsatudesainer

busanamengenaitatacaraberkomunikasifounderDSModellingSchool

saatmenjumpainya.

“Saya sangatsenang bisa menjalin komunikasiyang baik diDS

Modelling School Pekanbaru. Foundernya sangat ramah dan
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bersahabat.Sayaberharapdapattetapbisamenjalinkomunikasibaik

dengan DS Modelling School dan ikatan silaturahmi ini bisa

berlangsung secara berulang dalam jangka waktu yang panjang.

Model-modelyangadadiDSModellingSchooljugasangatprofesional

dalam menampilkanbusana-busanamiliksaya.”

Demi mencapai suatu tujuan dalam berorganisasi tentunya

diperlukan cara gaya komunikasiyang tepatdan baik.Cara gaya

komunikasinya didapatkan oleh seorang yang berorganisasi

menyampaikan pertukaran informasidengan proses bahasa ataupun

simbolyangumumnyadipakaikhalayak.Demiterbentuknyacaragaya

komunikasitepat sasaran sebaiknya penyampaian informasiantar

individualdapattersampaikandenganlancar.Prosesgayakomunikasi

digunakan pada FounderDS Modeling SchoolPekanbaru cenderung

menggunakangayakomunikasitipeGayaSantai(relaxed style),Gaya

Terbuka(openstyle),danGayaBersahabat(friendlystyle).

1).JenisGayaKomunikasiTipeGayaSantai(relaxedstyle)

GayaberkomunikasitipeSantai(relaxedstyle)adalahcaradari

seorangindividualmenyampaikaninformasinyasecarasenangdanjuga

tenang,ditambah dengan senyuman dan tawanya dalam berinteraksi.

Umumnya dapat dilihat bahwa key informan pada penelitian ini

menyampaikancaraiamenggunakangayakomunikasiyangberbentuk

santai,tidakkaku,selayaknyaorang-orangyangtelahsekianlamatidak
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bertatap muka menjalin komunikasidan dipertemukan kembaliuntuk

berkomunikasisecaralangsung.Didalam prosestanyajawab/wawancara

daripenelitikepadainforman,terdapatnyaperhatiandanditemukancara

komunikasiyangsantaimerekamenjawabpertanyaandemipertanyaan

yangdilontarkanolehpeneliti.HalinididukungolehpernyataanFounder

DSModellingSchoolPekanbarudarihasilwawancarapenelitibahwa:

“Menurutsaya,denganadanyagayakomunikasitipesantaiinisaya

bisamemberikanpelayananyangbaikdantenangterhadaplawan

bicara saya,terutama para desainer-desainerbusana.Saya selalu

berusahamembuatmerekaselalumenjadisenangmenjalinikatan

komunikasidenganbahasayangbaikdiDSModellingSchoolini.”

Halyang sama juga penelitipertanyakan kepada salah satu

desainerbusanamengenaigayakomunikasitipesantaiini.Sesuaidengan

pernyataanyangdilontarkanolehsalahsatuDesainerBusanatersebut

bahwa:

“FounderDSModellingSchoolinisangatramah,iamurahsenyum dan

mudah membuat orang disekitarnya tertawa. Sehingga gaya

komunikasitipesantaiinisangatcocokdengantipegayakomunikasi

yang ia gunakan kepada saya.Sehingga disinisaya dan founder

sangatmenjagaikatankomunikasikamiagartetapbisasalinglebih

aktifdankreatifuntukevent-eventselanjutnya.”
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Gaya komunikasitipe Gaya Santai(relaxed style)antara DS

ModellingSchoolyangbertujuanuntukmemberikanpelayanandanarahan

positifkepadadenganDesainer-desainerBusanaPekanbaruuntukdapat

menjalinhubungankomunikasiyangbaik.Haliniterlihatsesuaidengan

pengamatanpenelititerhadapFonderDSModellingSchoolsaatsedang

menjalinkomunikasinyakepadasalahsatuDesainerBusanayangsedang

membahaspersiapanevent-eventfashionshow.

“SepertiBiasanya mba,para model-modelyang baru bergabung

dengandiDSModellingSchoolakansayaajakkeevent-eventfashion

show agarmerekadapatmelihatsecaralangsungbagaimanakerja

seorang model.Tentunya untukbisa tampildalam acara Fashion

Show,saya sangatmembutuhkan kerjasama yang baik dengan

desainer-desainerbusana yang akan digunakan karya busananya

untukditampilkanolehmodel-modeldidikansaya.”

DesainerBusanabahwamenyambungkomunikasidariFounderDS

ModellingSchool:

“Iyabenarmba,DibidangFashionShow inikansuatueventyang

membutuhkanjasaparamodelyaa,modeltersebuttentunyaakan

membawakandanmemeragakanbusana-busanamiliksayanantidi

eventtersebut.Jadi,Profesionalismeseorangmodelitudapatdiukur

darikinerjanya,seberapabaikiabisamenampilkanimageyangsesuai

denganbusanasayatersebutdanmenguasaiskillyangdiperlukan
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untukmenghadapitantangan pekerjaan.Sehingga disinisaya dan

foundersangatmenjaga komunikasikamiagartetap bisa saling

berhubunganbaikuntukevent-eventselanjutnya.”

Suasana tanyajawab yang sedang berlangsung sepertidiatas

terlihatbahwainformansangatsantaikarenadiselingidengancandatawa

danperasaanyangtidakterbebanidenganpertanyaanyangada.Para

informandapatbersikapsantaidanberbaurdenganlawanbicaranyadan

tidakmenunjukkanbahwainformanadalahseorangyangharusdisegani.

2).JenisGayaKomunikasiTipeGayaTerbuka(openstyle)

GayaTerbuka(openstyle),gayaseseorangyangberkomunikasi

secaraterbukayangditunjukkandalam tampilanjujurdanmungkinsaja

blak-blakkan.BeberapapertanyaanpenelitilontarkankepadafounderDS

ModellingSchoolbersamadesainerbusanauntukdapatmelihatjenis

gaya komunikasitipe terbuka. Tanyajawab dikerjakan oleh peneliti

digunakanuntukmendapatkanjawaban,sertadijadikanmediapengamat.

Disinipenelitimenanyakan pendapat informan mengenaitipe gaya

komunikasiterbuka.SpontanFounderDSModellingSchoolmenyatakan:

“Salahsatuhalyangterpentingbagisayadanparadesainerbusana

adalahsalingterbukadankomunikatif.Setiapmenjalinkomunikasi

denganparadesainerperihalbusana-busanayangakandikenakan

olehparamodeldidikansaya,sayaselalumenjelaskansecarajujur
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mengenaihal-halyangseharusnyaditerapkanbaikdariDSModelling

Schoolnya maupun daripihak desainerbusana agartetap bisa

menjalinhubunganyangbaikkedepannya.Pahitmanisnyalangsung

sayautarakandanjelaskanlangsungdiawalkepadaparadesainer

busana,sehinggasayadanparadesainerbusanamampumenyatu

untukmenjalinikatanyangbaik.”

Halserupajugapenelititanyakankepadaseorangdesainerbusana

yangmengunjungiDSModellingSchool.

“KemampuanberkomunikasifounderDSModellingSchoolyangsaya

senangiadalahiaselalujujurdanterbukakepadasaya.Haltersebut

sudahmenjadikarakternya,caraiamenjalinkomunikasiitusangat

baikbagisaya.Halsepertiiniyangakanmenjadipoinpenilaianyang

tinggiuntukseorangfoundersekolahmodel”

Didalam proses tanyajawab/wawancara,saya juga melihatdan

mengamatilangsung cara berkomunikasinya informan.Para informan

sedangmelangsungkanperbincanganmengenaikepribadiandankarakter

yangbaikuntukseorangmodel.SpontanfounderDSModellingSchool

menyatakan:

“Seorangmodelbusanaharusmampumenyatudengananekajenis

busana-busanayangakandiperagakannya.Modeltersebutjugaharus

mempunyaikarakteryang kuat,bisa memancarkeluarsehingga
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busana-busanayangiakenakanakantampaklebihmenarik.Karakter

seorang modeljuga akan sangat mempengaruhigayanya saat

mengekspresikanbusanaparadesainerdiataspanggungataupun

padasaatpemotretan”

Halserupajugapenelititanyakankepadaseorangdesainerbusana

yangmengunjungiDSModellingSchool.

“Kemampuan untuk berkarakternya seroang model,berkaitan

sangat erat dengan cara ia dan menampilkan busana yang

diperagakannya kepada penonton.Seorang modelmenggunakan cara

berkomunikasinya dengan para konsumen atau penonton sebenarnya

hanyadapatdilakukandengantatapanmatanyasaja.Melaluipancaran

mata,penontondapatmenangkatimageyangingindisampaikanoleh

modeltersebut.Sebagaipenciptaimage,iajugaakandisorotolehbanyak

pihak.Halsepertiiniyangakanmenjadipoinpenilaianyangtinggiuntuk

seorangmodel”

Bersikap dan berkomunikasisaling terbuka akan menciptaan

suasanakomunikasiyangkondusifbagiparainforman.Secaraterbuka,

parainformanberkomunikasidenganpenelitidanoranglaindisekitarnya.

Karakteristik darigaya komunikasiiniadalah mengeluarkan ekspresi

dirinyadenganjujur,langsungmenjawabsertamenunjukkanperasaannya.

3).JenisGayaKomunikasiTipeGayaBersahabat(friendlystyle)
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Jenis dariGaya Komunikasibertipe Bersahabat(friendlystyle)

merupakansebuahcaraberkomunikasinyaseseorangindividuditunjukkan

secararamah-tamah,sopan-santun,merasadekat,sertamemberirespons

yang positifuntukmendukung lainnya.Gaya komunikasiiniditujukan

sesuaiFounderDSModellingSchoolPekanbaru.Dimanaiasangatramah-

tamah mengkomunikasikan informasinya kepada desainer-desainer

busana,juga kepada peneliti.Sesuaidengan pernyataan founderDS

ModellingSchoolPekanbarubahwa:

“SesuaidengantujuanutamasayamendirikanDSModelingSchool

Pekanbaru adalah menciptakan dan melahirkan kualitas model

profesional yang bagus dan baik. Melalui menjalin hubungan

komunikasiyangbaikdengandesainer-desainerbusanadiPekanbaru

ini,sayaberharapbisalebihmemperkenalkanDSModelingSchool

Pekanbaru serta model-modeldidikan saya melaluifashion show

busana diPameran Mallataupun acara lainnya.Jadi,saya harus

mampuberkomunikasimenggunakantipebersahabatini.Sayaharus

bisamenjadiramahdanmemberikanresponyangpositifterhadap

para desainer-desainer busana yang ingin sama-sama

mengembangkanbusananyadenganDSModellingSchoolini”

FounderDSModelingSchoolPekanbarujugamenjelaskanbahwa

begitupentingnyamenjalinhubunganyangbaikdengandesainer-desainer

busanauntukbisamembantumemperkenalkanDSModelingSchool.Hal
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tersebutsesuaidenganpemaparanyangdisampaikannyasebagaiberikut:

“Dalam halDSModelingSchoolPekanbarumenjalinhubunganbaik

dengandesainer-desainerdiPekanbaruinisangatlahpenting,tidak

hanyauntukmenampilkanbusananya,tetapijugauntukmeningkatkan

pengenalan masyarakatterhadap DS Modeling SchoolPekanbaru.

Semuaitutidakbisaterlepasdariadanyajalinankomunikasiyangbaik

dantepatantaraDSModelingSchoolPekanbarudengandesainer-

desainerbusanatersebut.”

Haltersebutsesuaidenganpernyataansalahsatudesainerbusana

yangpenelitiwawancaraiuntukmencapaitujuanbersamadenganfounder

DSModellingSchoolPekanbaru.Iamenyatakanbahwa:

“PadaPrinsipnyayangselamainisayalihatdankenalsecaradekat

dengan founderDS Modeling SchoolPekanbaru bahwa ia tetap

menjaga komitmen dan kesepakatan yang dibuatterhadap saya

maupundesainer-desainerbusanalainnya.Sebagaimanaterjalinnya

hubungankomunikasiituyangbaiktentulahtuturbahasayangada

diucapkan atasdasarprinsip dan komitmen jaminan kualitasdan

saling menguntungkan tentunya. Dalam menjalin hubungan

komunikasidengandesainer-desainerbusanasejauhini,DSModeling

SchoolPekanbaruitusangatmenjagasekali,bahkansangatketat

dalam urusan komitmen daripada urusan keuntungan finansial.

Sehinggakamiselalumendukungpenuhdanmemberikanresponyang
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positifterhadap founderDS Modelling Schooluntuk bisa tetap

mengembangkansekolahmodelnyainidenganbaik”

Sopan dan santunnya para informan memudahkan saya untuk

memperolehdata-datapenelitian.Informanmemberikanresponnyayang

baikdanpositifsertamendukungsayadalam melibatkaninformanpada

pengalamannya. Selanjutnya Peneliti menggali beberapa informasi

mengenaifotomodel(PhotoSession).Fotomodeladalahmodelyang

menjalanipekerjaannya melaluiproses pemotretan.Sesuaidengan

pernyataanfounderDSModellingSchoolPekanbarubahwa:

“Pada saat pemotretan, model-model tersebut harus mampu

menampilkankonsepyangtelahdibuatolehpengarahgaya.Makadari

itu,DSModellingSchoolmengadakankelasfotografiyangbertujuan

untukmenjadikananakdidikansayatidakhanyabelajarmengenai

catwalk,tetapijugamampubelajarteknikberposeyangbaikdidepan

kamerasupayaterlihatmenariksehinggamenarikkonsumenuntuk

menggunakannyasebagaiikonproduk-produkdesainerbusana”

Sebelum melakukanpemotretan,model-modeldanparadesainer

harus ada melakukan persiapan terlebih dahulu.Haltersebutsesuai

denganpernyataansalahsatudesainerbusanayangpenelitiwawancarai,

bahwa:

“Persiapansebelum pemotretanharusdilakukansecaramendetail.
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Baikbusana,paramodelmaupunfotografernya.Fotomodelsebagai

penyampaiimagesuatuprodukterutamaprodukmiliksaya,tentunya

sayasangatinginmelakukanpersiapanyangmaksimal.Model-model

juga harus mengetahuikonsep foto yang seharusnya dilakukan.

Sebaiknya seorang model harus mampu berkomunikasi dan

berdiskusiterlebihdauludenganfotograferdanpengarahgaya.”

Berdasarkanhasilwawancarapenelitidiatas,dapatdisimpulkan

bahwa selama berkomunikasiantara penelitidengan informan,gaya

komunikasiyangdigunakanuntukmenjawabbeberapapertanyaan,pihak

DS Modelling Schoolmenggunakan gaya komunikasidengan tipe

bersahabat(friendlystyle)bersamadesainer-desainerbusanatersebut.

C.PEMBAHASANPENELITIAN

Penelitianiniyangdapatdipaparkandanditujukkandalam pada

hasilpenelitian,didapatbahwasudahdilakukanselamakurangdari6

(enam)bulandihitungdaribulanJuni2021.Penelitiakanmenganalisis

berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan.Pada proses

menganalisis dalam penelitian ini,penelitiakan menjawab mengenai

penelitian tentang bagaimana Gaya Komunikasiyang dilakukan DS

ModellingSchooldenganDesainerBusana.

Padapenelitian ini,digunakan cara/teknikpengumpulan sampel

yaitu purposive sampling.Cara/Teknik purposive sampling tersebut

merupakan suatu cara sampling dimana peneliti menggunakan

pengambilan sampelnya dengan menetapkan cara khusus yang
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sepantasnya ditujukan dalam penelitian yang diharapkan mampun

menjawab permasalahan pada halini.Penelitian dikerjakan dengan

mendeskripsikanataumenggambarkandatayangdiperolehadalahdari

hasilwawancara,observasi,dan dokumentasiyang ada.Halinibisa

membantukeabsahandataataukevaliditasandatayangdisajikan.

Dalam penelitian ini,penelitimenggunakan informan kuncidan

informanpendukung.Adapunyangmenjadiinformankunciadalahfounder

DS Modelling School.Untuk data pendukung,penelitimewawancari

desainer-desainerbusana yang berkunjung ke DS Modelling School.

Semua wawancara yang dilakukan penelitijuga sebelumnya meminta

persetujuanterlebihdahuludariparaInforman.Adapunlangkahpertama

yang penelitilakukan sebelum mewawancaraipara Informan adalah

memintainformasiatauidentitasdiri,mengenaiprofesiataupekerjaan

informan.

Penelitimenggunakanjudulinidikarenakaninginmendapatkancara

daribagaimana proses founderDS Modelling Schoolberkomunikasi

dengandesainer-desainerbusanamenggunakantipegayakomunikasinya.

GayakomunikasiantarafounderDSModellingSchooldenganbeberapa

desainerbusanaakansangatberagam,tergantungdariindividumasing-

masing.ApasajakahyangdilakukanfounderDSModellingSchooldalam

membentukikatankomunikasinyasehinggamencapaitujuanbersama

dengan desainer-desainerbusana.Penelitijugainimelihatbagaimana

keaktifan founderDS Modelling Schooldalam berkomunikasidengan
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orangyangsebelumnyaiakenal.

Darifokuspermasalahanpadapenelitianyaitugunamendapatikan

informasicaradarigayakomunikasiFounderDSModellingSchooldengan

desainer-desainer Busana Pekanbaru,sehingga penelitimengajukan

tanyajawabdanpengamatsecaralangsungkepadaparainforman.Peneliti

memfokuskan pada cara berkomunikasinya informan daricara verbal

ataupunnonverbalgunamendapatkandata-datayangdiinginkanpada

gayakomunikasitersebut.Perihalkomunikasiyangverbal,penelitidapat

mengarahpadabagaimanaDSModellingSchoolbahasayangdigunakan

untukkomunikasinyadengandesainer-desainerBusana,sementarauntuk

non-verbalpenelitilebihmengarahkepadapenampilandiriDSModelling

School.

Peneliti menggunakan komunikasi secara langsung kepada

informangunamendapatkandata-datayangdigunakandandiperlukan.

Sehingga,penelitimengamatikomunikasiparainformanketikamereka

melakukankomunikasi.SuatubentukkomunikasiyangdilakukanolehDS

ModelingSchoolPekanbarumenunjukkanpendapat,maupuninformasi

ataujugapesan/kesankepadaKomunikan.Komunikatordalam penelitian

inidapatdijabarkansebagaiberikut:

1.Pada HariSabtu Tanggal08 Oktober2021,DS Modeling School

PekanbarumendapatkunjungantamudariPihakDesainerBusana1.

Ketikaitusedangmembicarakanmengenaitelahkeluarnyadesain

terbarudaribusanamilikdesainerbusana1tersebut.Dalam situasi
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proses pembicaraan mereka tersebut,tampak terlihatterciptanya

suasanagayakomunikasiyangnyaman.

2.Padatanggal16Oktober2021,DesainerBusana2datangmenjumpai

Founder DS Modelling School. Proses gaya komunikasi dari

pembicaraanantarafounderDSModelingSchoolPekanbarudengan

desainerbusana2tersebutterlihatsantai,seakan-akansudahterjalin

hubunganyangbaikdankepercayaanyangsudahlama.

3.DS Modeling SchoolPekanbarujugamendapatkankunjungandari

DesainerBusana 3 pada HariJum’atTanggal22 Oktober2021.

Desainer tersebutjuga mengunjungianak-anak didikan dariDS

ModelingSchoolPekanbaru.Disitumerekamembicarakanbeberapa

halyangberkaitandenganprosesprodukbusanamelaluikegiatan

Fashion show. Founder DS Modeling School Pekanbaru juga

menjelaskanprosesikatankomunikasidengangayakomunikasiyang

terbuka.

4.Pada Tanggal30 Oktober2021,DesainerBusana 4 mengunjungi

founderDSModellingSchoolsekaliguspelatihfotografer.Padahari

Sabtutersebut,DesainerBusana4mengajakfounderDSModelling

SchooldanFotograferuntukmelakukanPhotoSessionmenggunakan

busanamilikDesainer4tersebut.Berdasarkanhasilpenelitianpenulis

terlihatbahwa prosesgayakomunikasipadahariitu berlangsung

secarabaikdanbersahabat.

Darihasilobservasitersebutdapatdilihatbawah founderDS
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Modeling SchoolPekanbaru berusaha menggunakan gaya komunikasi

yangbaikuntuktetapdapatmendukungparadesainer-desainerbusana.

DSModelingSchoolPekanbaruselalubersediauntukmenjadimitradan

pendampingyangbaikbagiparadesainerbusananya.DSModelingSchool

Pekanbaru juga memberikan pelayanan terbaik serta ramah terhadap

desainer-desainerbusanatersebut.

Desainer-desainerbusana tersebutmenyatakan bahwa sangat

senangmenjalinkomunikasidenganDS ModellingSchoolgunauntuk

mengembangkan dan mempublikasikan busana-busananya didengan

model-modeldidikan dariDS Modelling SchoolPekanbaru itu.Dalam

mengelolaModellingSchoolmiliknya,founderselalumelakukaninteraksi

komunikasiyangbaikdanprofessionaldengandesainer-desainerbusana

tersebut.Ia juga melakukan totalitas kerja dengan selalu melakukan

kontrolkomunikasinyadilapangan,menfokuskanpadakualitaspelayanan

dankepercayaanparadesainerbusana.

Gaya komunikasidipengaruhioleh situasi,bukan kepada tipe

seseorang.Setiap orang akan menggunakan gaya komunikasiyang

berbeda-beda,baikketikamerekasedangsenang,sedih,marah,tertawa

ataupun bosan.Prosesgayakomunikasiyang terjadidiDS Modeling

SchoolPekanbarucenderungmenggunakantipegayakomunikasi:Gaya

Santai(relaxedstyle),GayaTerbuka(openstyle),danGayaBersahabat

(friendlystyle).
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a.GayaSantai(relaxedstyle)

BerdasarkanhasilpenelitianbahwagayakomunikasitipeGayaSantai

yangdigunakanolehfounderDSModellingSchoolPekanbarudengan

para desainerbusana tersebut,sudah menunjukkan dengan gaya

komunikasidimanaiatidakmudahmenunjukkansikapyanggegabah,

iacenderungsantaidalam menuturkanbahasanya.Desainerbusana

juga menjelaskan bahwa founder DS Modelling School selalu

berkomunikasidengan lebih tenang,sabar dan menyenangkan.

Terlihatjelasbahwaiatipeorangyangceria,meskipuniaadamasalah,

iamampumenutupinyaseolah-olahsedangtidakadamasalah.Ia

selalu mampu terlihattenang dan penuh senyuman.Haltersebut

sesuaidenganyangdijelaskanNorthon(dalam AloLiliweri,2011:309)

bahwa Gaya Komunikasitipe Gaya Santaitersebutadalah gaya

seseorangberkomunikasidengantenangdansenang,penuhsenyum

dantawa.

b.GayaTerbuka(openstyle)

PadakomunikasidenganGayaTerbuka,terlihatbahwafounderDS

ModellingSchoolmengungkapkanpendapatdanpemikirannyatanpa

mematahkan pendapat lawan bicaranya. Ia mengutarakan

komunikasinyadenganjujurdanbersikapterbuka,tidakadarahasia

sehinggamunculnyarasapercayadirinyadenganapaadanya.Dengan

gayanya yang sepertiitu membuatsuasana menjadiramai.Hal

tersebutjuga sesuaidengan yang dijelaskan Northon (dalam Alo
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Liliweri,2011:309)bahwaGayaTerbuka(openstyle)adalahgaya

seseorang yang berkomunikasisecara terbuka yang ditunjukkan

dalam tampilanjujurdanmungkinsajablak-blakkan.

c.GayaBersahabat(friendlystyle)

Darihasilpenelitian,gaya komunikasiterakhir yang cenderung

digunakanolehfounderDSModellingSchoolPekanbarudenganpara

desainer-desainer busana adalah gaya komunikasi tipe gaya

bersahabat.Haltersebutterlihatketikaiabersifatlembutdansopan

ketikaberkomunikasidenganlawanbicaranyadandengangayanya

yangcepatbisaakrabdenganorangyangbarudikenal,iamampu

menghidupkansuasana.Gayakomunikasiyangdigunakaninijuga

sesuaidenganyangdijelaskanNorthon(dalam AloLiliweri,2011:309)

bahwaGayaBersahabat(friendlystyle)merupakangayakomunikasi

yang ditampilkan seseorang secara ramah,merasa dekat,selalu

memberresponspositif,danmendukung.
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BABV

PENUTUP

A.KESIMPULAN

Darihasilanalisis dan pembahasan tentang Gaya Komunikasi

FounderModellingSchoolDenganDesainer-desainerBusana,penelitian

dapatmengambilkesimpulansebagaiberikut:

1.Gaya komunikasifounderDS Modeling SchoolPekanbaru dengan

desainer-desainerbusanatampakterlihatsuasanagayakomunikasi

yangnyaman,seakan-akansudahterjalinhubunganyangbaikdan

kepercayaan yang sudah lama serta memberikan pelayanan

terbaiknyaterhadaplawanbicaranya.

2.Prosesgayakomunikasiyang terjadiantarafounderDS Modeling

School Pekanbaru dengan desainer-desainer busana cenderung

menggunakangayakomunikasi:

a.GayaSantai(relaxedstyle),gayaseseorangberkomunikasidengan

tenangdansenang,penuhsenyum dantawa.

b.GayaTerbuka(openstyle),gayaseseorangyangberkomunikasi

secaraterbukayangditunjukkandalam tampilanjujurdanmungkin

sajablak-blakkan.



77

c.GayaBersahabat(friendlystyle),gayakomunikasiyangditampilkan

seseorangsecararamah,merasadekat,selalumemberrespons

positif,danmendukung

B.SARAN

Peneliti mencoba memberikan saran-saran dan rekomendasi

berdasarkananalisisyangtelahdilakukansebelumnya.Halinidiharapkan

bisamenjadimasukanbagifounderDSModelingSchoolPekanbaru:

1.Disarankan kepadafounderDS Modeling SchoolPekanbaru untuk

dapat lebih meningkatkan proses gaya komunikasinya dengan

desainer-desainerbusana yang dapatlebih meningkatkan sebuah

interaksiyangjelasdanlebihterarahuntukmencapaitujuanbersama

danperihalyangberhubungandengananak-anakdidikanDSModeling

SchoolPekanbaru

2.GayakomunikasifounderDSModelingSchoolPekanbarusudahdinilai

baik,akantetapihubungankemitraanhanyaberfokusantaradesainer

busasnalangsungdenganfounderDSModelingSchoolPekanbaru.

Sebaiknya,founder DS Modeling School Pekanbaru juga bisa

menjadikan anak-anak didikannya ikut berkomunikasi langsung

dengan desainer-desainertersebut,sehingga bisa terjalinnya gaya

komunikasiyangbaikjugaantaraanak-anakdidikan(paramodel)

dengandesainer-desainerbusana.
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